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"Good investment like good tree Strong, shady and dense"

"Investasi yang baik bagaikan pohon yang baik Kuat, rindang dan lebat"
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
tahun 1987. Berikut ini adalah pedoman transliterasi:

a. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik diatas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik dibawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik dibawah)
ol Dad d de (dengan titik dibawah)
] Ta t te (dengan titik dibawah)
) Za z zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain’ Koma terbalik diatas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em




¢ Nun En
3 Wau \W We
o Ha Ha
s Hamzah Apostrof
It Ya Y Ye
b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri atas vokal tunggal dan

rangkap.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah
A A
Kasrah
I |
Dhammah
U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan ya _ _

Seee Al adani
Kasrah dan wau

St Au adanil

c. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau Maddah lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Send) Fathah dan alif A a dan garis diatas
atau ya
Kasrah dan ya B
Seee I I dan garis diatas
3.0 Dhammah dan U u dan garis diatas
wau

d. Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adalah t.

Contoh: JkY) 455 dibaca dibaca raudatul atfal

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah h.
Contoh: JkY) 4550 dibaca arraudhah

3. Ta Marbutah yang diikuti kata sandang al

i)ém‘f‘fééif}el\d ibaca al-Madinah al-Munawwarah/alMadinatul Munawwarah

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama atau huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: J3idibaca nazzala

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' namun dalam

transliterasinya ini kata sandang dibedakan menjadi:

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah, yaitu kata sandang yang diikuti oleh huruf

syamsiah di transliterasikan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: :&lidibaca asy-syifa

2. Kata sandang diikuti huruf gamariah, yaitu kata sandang yang di transliterasikan di depan

dan sesuai pula bunyinya.

Contoh: a%sldibaca al-galamu

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof, namun itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu
terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.




Contoh: &3xldibaca ta’ khuziina
h. Penulisan Kata

Pada dasarnya penulisan kata, bail fi i, isim maupun harf, ditulis terpisah, hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya di rangkaikan
dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata yang lain yang
mengikutinya.

Contoh: (350 & 361 4 ) dibaca innallaha lahuwa khairurrazigin
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, persepsi risiko, dan
kepercayaan terhadap minat investasi generasi milenial berinvestasi di platform securities
crowdfunding syariah. Metode kuantitatif digunakan dengan menerapkan analisis regresi linear
berganda. Sampel penelitian terdiri dari 100 responden yang merupakan masyarakat kota
Semarang yang pernah melakukan investasi, dipilih menggunakan metode non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dari pengetahuan
terhadap minat berinvestasi, dengan nilai t hitung sebesar 2,004 > nilai t tabel 1,984, signifikansi
0,048 < 0,05, dan koefisien regresi positif sebesar 0,162; (2) Persepsi risiko juga memiliki
pengaruh positif terhadap minat berinvestasi, dengan nilai t hitung sebesar 2,422 > nilai t tabel
1,984, signifikansi 0,017 < 0,05, dan koefisien regresi positif sebesar 0,151; (3) Kepercayaan juga
berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi, dengan nilai t hitung sebesar 5,223 > nilai t tabel
1,984, signifikansi 0,000 <0,05, dan koefisien regresi positif sebesar 0,318; (4) Secara bersama-
sama, pengetahuan, persepsi risiko, dan kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat
investasi, dengan bukti dari nilai F hitung sebesar 64,938 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Pengetahuan, Persepsi Resiko, Kepercayaan, Minat Investasi, Securities
Crowdfunding Syariah.



ABSTRACT

This research aims to determine the influence of knowledge, risk perception, and trust on
the investment interest of millennial generation in investing in Shariah-based securities
crowdfunding platforms. A quantitative method was used by applying multiple linear regression
analysis. The research sample consisted of 100 respondents who were residents of Semarang city
and had previously invested. The respondents were selected using non-probability sampling
method with purposive sampling technique.

The results of the research indicate that: (1) There is a positive influence of knowledge on
investment interest, with a calculated t-value of 2.004 > the tabulated t-value of 1.984, significance
of 0.048 < 0.05, and a positive regression coefficient of 0.162; (2) Risk perception also has a
positive influence on investment interest, with a calculated t-value of 2.422 > the tabulated t-value
of 1.984, significance of 0.017 < 0.05, and a positive regression coefficient of 0.151; (3) Trust also
has a positive influence on investment interest, with a calculated t-value of 5.223 > the tabulated
t-value of 1.984, significance of 0.000 < 0.05, and a positive regression coefficient of 0.318; (4)
Collectively, knowledge, risk perception, and trust have a positive influence on investment
interest, supported by the calculated F-value of 64.938 and a significance level of 0.000 < 0.05.

Keywords: Knowledge, Risk Perception, Trust, Investment Interest, Shariah-based
Securities Crowdfunding.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pesat dunia teknologi dan ekonomi digital telah memberikan dampak
signifikan pada generasi milenial. Generasi ini tumbuh dan hidup dalam era digital di mana
teknologi dan internet memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kemajuan
ekonomi digital juga membawa perubahan dalam cara masyarakat berinteraksi dengan layanan
keuangan dan berinvestasi (Chairunisa 2018). Generasi milenial menjadi salah satu kelompok
yang aktif menggunakan layanan keuangan digital. Mereka memiliki keterampilan teknologi yang
kuat dan cenderung lebih terbuka terhadap inovasi digital. Hal ini tercermin meningkatnya
penggunaan layanan keuangan digital. Tercatat Ekonomi digital memberikan 15,5% PDB global,
dan diproyeksikan akan mencapai $23 triliun pada tahun 2025, setara dengan 24,3% dari total PDB
global (Kemenkeu 2022).

Ekonomi digital di Indonesia memiliki potensi yang besar. Tercatat Pada tahun 2021 nilai
ekonomi digital Indonesia mencapai $70 miliar, meningkat dari tahun 2020 sebesar 48,9%
(tahunan) senilai US $47 miliar atau 6% terhadap PDB Indonesia, angka ini diperkirakan akan
tumbuh hingga $124 miliar pada tahun 2025 dan menyumbang 40 % dari nilai ekonomi digital
ASEAN (Google, Temasek and Company 2022). Hal ini didukung oleh dominasi penduduk
rentang usia produktif dan bertumbuhnya tingkat penetrasi internet di indonesia. Menurut data
Badan Pusat Statistik tahun 2022 penduduk Indonesia usia produktif didominasi oleh generasi
milenial sebesar 69,38 juta atau 25,87% dan Generasi X sebesar 58,65 juta atau 21,88%. Saat ini
Indonesia sedang memasuki masa bonus demografi terbaik karena melimpahnya penduduk usia
produktif (Badan Pusat Statistik 2022). Selanjutnya, tingkat Penetrasi Internet di Indonesia sebesar
77,2% atau 210.026.769 orang dari total jumlah penduduk 272.682.600 penduduk Indonesia
terkoneksi internet, yang didorong oleh pesatnya perkembangan ponsel, sekitar 89,3 % responden
mengakses internet melalui ponsel (APJII 2022). Hal ini menyebabkan generasi milenial di
Indonesia memiliki akses internet yang luas, didorong oleh perkembangan ponsel yang pesat.
Ketersediaan akses internet dan penggunaan ponsel yang tinggi memungkinkan generasi milenial

untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi digital.

Berbagai inovasi layanan dan aplikasi digital yang berkaitan dengan kebutuhan sehari-hari
terutama investasi digital di kembangkan, dengan menawarkan pilihan baru dan fitur-fitur menarik
untuk menarik minat investor. Tercatat lebih dari 25% startup tekfin baru di kawasan Asia
Tenggara berasal dari Indonesia (AFTECH 2021). Setidaknya ada 77 portal transaksi online yang

disediakan puluhan pelaku industri keuangan baik e-commerce, bank, ataupun sekuritas (OJK
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2022b). Kemudahan penggunaan merupakan salah satu alasan mengapa masyarakat menggunakan
tekfin dalam bertransaksi terutama dalam dunia investasi, dengan menawarkan efektivitas dan
efisiensi transaksi yang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, Tekfin membantu
memfasilitasi proses transaksi keuangan yang lebih praktis, aman, dan modern, seperti sistem
saluran pembayaran, perbankan digital, hingga asuransi (Aliyudin 2020; Sakti et al. 2016).

Salah satu inovasi teknologi finansial dipasar modal ditujukan oleh perusahaan Securities
crowdfunding yang hadir untuk mengurangi tingkat kesenjangan dalam hal akses keuangan baik
pembiayaan konvensional melalui bank konvensional atau lembaga keuangan lainnya (Shalihah et
al. 2022). Menurut Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI) pada tahun 2020
terdapat sekitar 77,6 % atau 46,6 juta dari total 64 juta UMKM di Indonesia tidak memiliki akses
permodalan (Limanseto 2022). Securities crowdfunding dapat menjadi alternatif pendanaan yang
potensial untuk UMKM, mengingat tingginya kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia.
Tercatat data dari Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,19
juta UMKM vyang berkontribusi terhadap PDB sebesar 61,5% atau senilai Rp 8.573,89 triliun.
Selanjutnya UMKM juga dapat menyerap 97 % dari total tenaga kerja nasional, dengan 60,4%
dari total investasi. Selain itu, Securities crowdfunding juga dapat menjadi instrumen investasi

yang menarik bagi investor (Kemenkopukm 2022).

Securities crowdfunding dilakukan secara kolektif oleh sekelompok investor individu atau
institusi melalui platform crowdfunding yang di kelola oleh penyelenggara Securities
crowdfunding. Konsep urun dana atau crowdfunding bukanlah sesuatu yang baru, masyarakat
Indonesia sudah sering melakukanya dalam kehidupan sehari-hari. Istilah crowdfunding mengacu
pada proses penggalangan dana atau usaha patungan yang menggunakan teknologi digital (POJK.
No 57 2020). Pada umumnya beberapa orang atau sekelompok orang membentuk usaha bersama
(kemitraan) dengan mengumpulkan uang untuk tujuan tertentu seperti, tujuan sosial
(sumbangan/donasi) dan tujuan bisnis usaha patungan (KNEKS 2022c). Investasi berbasis digital
seperti securities crowdfunding memudahkan investor memilih, menilai dan berinvestasi langsung
untuk mendanai UMKM yang ditawarkan secara online di website atau aplikasi penyelenggara
securities crowdfunding (KNEKS 2022a).

Selain pendanaan konvensioanal, securities crowdfunding juga menggunakan sistem
pendanaan syariah yang menggunakan prinsip dan akad berbasis syariah. Securities crowdfunding
Syariah ini mengadopsi skema perdagangan efek syariah seperti Bursa Efek Indonesia (BEI), yang
di sesuaikan dengan prinsip syariah (DSN MUI No.140/DSN-MUI/V11I 2021). Adanya tambahan
instrumen investasi syariah di Indonesia ini di harapkan dapat menjadi pilihan investasi selain

investasi konvensional yang ada, dan meningkatkan kontribusi industri keuangan Islam. Serta
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membuka peluang investasi Syariah dapat bersaing dan berkembang (KNEKS 2022c). Investor
yang ingin berinvestasi melalui Securities crowdfunding syariah dapat memilih surat kepemilikan
usaha (saham) atau surat kepemilikan bersama (sukuk). Kemudian investor akan mendapatkan
return berupa dividen atau bagi hasil perusahaan yang di distribusikan secara bersama-sama dan
berkala oleh penyelenggara securities crowdfunding (Prahastoro, Dharta, and Kusumaningrum
2021).

Potensi securities crowdfunding syariah di Indonesia sangat besar, melihat Indonesia
merupakan negara islam terbesar di dunia dengan mayoritas penduduknya pemeluk agama islam.
Tercatat penduduk Indonesia yang memeluk agama Islam sebanyak 241,7 juta atau 87,02% dari
populasi (Kemendagri 2022). Hal ini harus dimanfaatkan peneyelenggara securities crowdfunding
syariah dengan menjadikan Indonesia sebagai pangsa pasar securities crowdfunding syariah yang
potensial. Apalagi Saat ini, antusias masyarakat dalam berinvestasi terus meningkat dan banyak
generasi milenial yang mulai berinvestasi pada aplikasi investasi daring, karena mudah digunakan,
terjangkau dan menghemat waktu (Naldi and Muljaningsih 2022). Tercatat data dari Laporan Pusat
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) mayoritas investor ritel di dominasi oleh usia di bawah
30 tahun dan 30-40 tahun sebesar 81,74% (KSEI 2022).

Secara umum, Securities crowdfunding syariah (SCF) memudahkan investor dan pelaku
usaha atau emiten dapat terhubung dengan mudah dan cepat melalui platform teknologi finansial
secara daring atau sistem aplikasi keuangan berbasis teknologi informasi (Sakti et al. 2016). Hal
ini tentunya sesuai dengan karakteristik generasi milenial yang lebih mudah beradaptasi dengan
teknologi lebih, terlihat dari banyaknya penggunaan smartphone dan aktivitas sehari-hari yang
dilakukan secara daring (W et al. 2020).



Grafik 1.1 Persentase Pengguna Tekfin berdasarkan generasi
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Sumber : AFTECH, 2022

Menurut Survei Anggota Tahunan 2021 AFTECH menunjukkan bahwa pengguna tekfin di
dominasi oleh generasi rentang usia 25-35 tahun sebesar 73%, usia 35-50 tahun sebesar 23%, usia
18-25 sebesar 2%, dan usia kurang dari 18 serta usia lebih dari 50 tahun masing-masing sebesar
1% (AFTECH 2021). Adopsi Layanan keuangan digital juga sudah mengubah industri jasa
keuangan di Indonesia dan membantu meningkatkan Inklusi keuangan di Indonesia. Pada tahun
2022 Inklusi keuangan di Indonesia meningkat sebesar 85,10 % dibandingkan tahun 2021 sebesar
83,6 % (OJK 2022a).

Secara tahunan, securities Crowdfunding terus mengalami pertumbuhan positif. Tercatat
dana yang berhasil di himpun Securities Crowdfunding (SCF) dari 11 penyelenggara Securities
Crowdfunding yang telah mengantongi izin dari OJK hampir Rp 600 miliar hingga pertengahan
2022, dibandingkan sepanjang tahun 2021 sebesar Rp 412 miliar, dengan total penerbit 302
UMKM. Dari jumlah tersebut, sebanyak 238 penerbitan saham UMKM bersifat konvensional, 4
penerbitan saham UMKM berbasis syariah, 3 obligasi UMKM, dan 57 sukuk UMKM. terbagi 238
penerbitan saham UMKM konvensional, 4 penerbitan sasham UMKM berbasis syariah, 3 obligasi
UMKM, dan 57 sukuk UMKM. Hal ini sejalan dengan meningakatnya jumlah investor yang
mencapai lebih dari 618.000 investor, naik 20% sepanjang tahun berjalan (year-to-date/ytd)
dibanding akhir 2021 sebanyak lebih dari 513.000 investor (Otoritas Jasa Keuangan 2022).



Meskipun pengguna tekfin dan mayoritas investor di pasar modal di dominasi oleh kalangan
generasi milenial. Namun, kepemilikan jenis investasi seperti securities crowdfunding dan P2P
(peer to peer) lending masih kurang diminati oleh kalangan milenial. Menurut survey IDN reserch
dan jakpad investment tren 2022 menunjukan bahwa mayoritas generasi milenial lebih memilih
produk investasi konvensional seperti emas, properti, dan saham (ldn Research Institute 2022;
Jakpat Survey Report 2022).

Grafik 1.2 Persentase pilihan investasi generasi milenial
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Sumber : (Populix 2021)

Pilhan investasi mayoritas generasi milenial reksa dana 39%, emas 30%, saham 17% dan
p2p landing 2%. Securities crowdfunding belum sepopuler investasi lain seperti emas atau saham
karena generasi milenial memiliki persepsi yang berbeda tentang investasi (Populix 2021).

Securities crowdfunding syariah merupakan bentuk investasi yang melibatkan banyak orang
untuk membiayai proyek atau bisnis melalui internet. Pengetahuan tentang investasi khususnya
melalui securities crowdfunding dapat memicu minat untuk berinvestasi, karena pengetahuan yang
lebih memadai akan meningkatkan kepercayaan diri melakukan investasi. Semakin besar
pengetahuan investor terhadap investasi semakin meningkat minat untuk berinvestasi dan
sebaliknya (Chairunisa 2018). Dalam konteks ini, persepsi risiko juga menjadi aspek yang penting
karena setiap jenis investasi memiliki tingkat risiko yang berbeda-beda. Oleh karena itu, individu
perlu memahami risiko-risiko yang terkait dengan investasi sebelum mereka memutuskan untuk
mengalokasikan dana mereka. Persepsi risiko yang akurat dapat membantu individu untuk
memprediksi potensi kerugian atau keuntungan dalam investasi mereka dan mengambil keputusan
yang lebih informasi dan bijak. Namun, persepsi risiko yang lebih tinggi dapat memunculkan
ketakutan yang tinggi atau sikap yang konservatif, yang mungkin mengurangi minat individu
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untuk berinvestasi. Sebaliknya, individu yang memiliki sikap yang lebih optimis dan percaya diri
cenderung memiliki persepsi risiko yang lebih rendah dan lebih cenderung untuk mengambil risiko
dalam investasi (Naldi and Muljaningsih 2022). Oleh karena itu, persepsi risiko memiliki peran

penting dalam membentuk minat individu terhadap investasi.

Selain itu, kepercayaan juga merupakan faktor kunci dalam banyak studi yang berkaitan
dengan penerapan teknologi baru, termasuk dalam konteks securities crowdfunding. Kepercayaan
menjadi dasar penting dalam menarik pengguna untuk mengadopsi aplikasi fintech dan
berinvestasi melalui platform securities crowdfunding. Investor akan merasa percaya untuk
berinvestasi melalui platform tersebut jika mereka memiliki kepercayaan terhadap platform
tersebut dan pemilik bisnis yang terlibat. Kepercayaan ini dapat ditentukan oleh persepsi investor
terhadap kemampuan platform dalam memberikan pengembalian yang diharapkan, preferensi
investor terhadap kejujuran dan integritas platform serta pemilik usaha (Chairunisa 2018).

Securities crowdfunding syariah menawarkan potensi pengembalian yang lebih tinggi
daripada menabung di bank. Namun, seperti instrumen investasi lainnya, berinvestasi melalui
securities crowdfunding juga melibatkan risiko. Investor tidak dapat menghindari risiko
sepenuhnya, tetapi mereka dapat mengurangi risiko dengan perencanaan dan pemahaman yang
memadai. Pemahaman tentang risiko investasi dapat membantu investor dalam meminimalkan

potensi kerugian yang dapat timbul dari keputusan investasi yang diambil.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai topik PENGARUH PENGETAHUAN, PRESEPSI RESIKO DAN
KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT GENERASI MILENIAL MENGGUNAKAN
SECURITIES CROWDFUNDING SYARIAH. Hal ini di dasari dari masih kurangnya minat

generasi milenial terhadap instrument investasi baru.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, timbul beberapa pertanyaan penelitian yang akan dijawab

dalam studi ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan generasi milenial terhadap minat berinvestasi melalui
securities crowdfunding syariah?

2. Bagaimana pengaruh presepsi resiko generasi milenial terhadap minat berinvestasi
melalui securities crowdfunding syariah?

3. Bagaimana pengaruh kepercayaan generasi milenial terhadap minat berinvestasi melalui

securities crowdfunding syariah?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas penelitian ini bertujuan :

1.

Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh pengetahuan generasi milenial terhadap minat
berinvestasi melalui securities crowdfunding syariah?
Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh presepsi resiko generasi milenial terhadap minat
berinvestasi melalui securities crowdfunding syariah?
Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh kepercayaan generasi milenial terhadap minat

berinvestasi melalui securities crowdfunding syariah?

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan pengenalan singkat tentang securites
crowdfunding syariah, termasuk berbagai faktor yang mempengaruhi minat generasi
milenial berinvestasi pada platform securities crowdfunding syariah. Bagi peneliti,
semoga penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang meneliti
platform urun dana berbasis syariah sebagai instrument investasi dan sumber pendanaan
pilihan bagi UMKM di Indonesia.

2. Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi platform securities crowdfunding, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman tentang pentingnya sosialisasi dan edukasi kepada investor dan calon
investor mengenai alternatif metode pendanaan melalui platform crowdfunding online.
Sehingga meningkatkan minat investor dan calon investor dalam menggunakan

platform securiries crowdfunding syariah.

b. Bagi Investor penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi dan menjadi pilihan

instrument investasi yang menguntungkan

c. Bagi Pelaku usaha, penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi dan Menjadi pilihan

bagi usaha mikro, kecil dan menengah di Indonesia mengakses pendanaan di luar
perbankan. Konsep crowdfunding Syariah berbasis ekonomi Islam dengan tidak
menerapkan crowdfunding berbasis utang. Harapanya dapat memberikan dukungan
keuangan kepada pelaku usaha tanpa membebani UMKM secara finansal.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami
isi skripsi dan mengikuti alur penelitian yang dilakukan oleh penulis. Sistematika penulisan skripsi

ini terdiri dari 5 bab. Berikut adalah penjelasan singkat untuk setiap bab:

BAB 1: PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang permasalahan yang menjadi dasar penelitian serta garis besar
penelitian yang akan dilakukan. Di dalam bab ini, penulis menjelaskan mengapa topik penelitian

ini penting dan relevan.

BAB 2 : LANDASAN TEORI

Pada bab ini, penulis menjelaskan teori-teori atau literatur yang digunakan sebagai dasar
dalam penelitian. Bab ini mencakup penjelasan mengenai variabel-variabel yang akan diteliti,
seperti pengetahuan, persepsi risiko, dan kepercayaan terhadap minat generasi milenial

berinvestasi menggunakan securities crowdfunding syariah.

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian,

termasuk rumusan masalah, populasi, sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan
analisis data. Penulis juga menjelaskan bahwa data penelitian akan dianalisis menggunakan
analisis Regresi Linier Berganda dengan bantuan software SPSS versi 22.
BAB IV : HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, penulis menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan. Bab ini mencakup
deskripsi objek penelitian, termasuk data deskriptif penelitian dan responden, uji validitas dan
reliabilitas, deskripsi variabel penelitian, hasil analisis data, uji hipotesis, serta pembahasan dan
penilaian deskriptif responden terhadap masing-masing variabel.
BAB V : PENUTUP

Bab terakhir ini berisi penutup dari skripsi, di mana penulis menyampaikan saran-saran
berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh. Penulis juga menyimpulkan temuan-temuan

penting dari penelitian dan memberikan rekomendasi untuk pihak-pihak yang terkait.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Crowdfunding

Crowdfunding dalam bahasa Indonesia berarti layanan urun dana, yaitu layanan
menawarkan partisipasi dana secara langsung kepada masyarakat melalui jaringan sistem
elektronik terbuka (KBBI 2022). Istilah crowdfunding memiliki tiga karakteristik umum. Pertama,
komunitas dan basis massa yang memungkinkan terbentuknya kelompok usaha, sumber daya dan
ide. Kedua, tujuannya mengumpulkan dana untuk proyek. Ketiga, penggunaan teknologi untuk
memungkinkan komunikasi dan perantara elektronik untuk melakukan tugas terkait setiap jenis
pembiayaan. Oleh karena itu, istilah crowdfunding adalah fenomena yang luas dan beragam yang
menggunakan teknologi internet untuk kelompok kolektif, kontribusi ide, sumber daya dan dana
dan jaringan yang didedikasikan untuk saling mendukung proyek, usaha dan kegiatan individu,

organisasi atau perusahaan (Ballell 2013).

Crowdfunding berasal dari konsep crowdsourcing, yang merupakan konsep individu yang
lebih luas untuk mencapai tujuan dengan menerima dan memanfaatkan kontribusi kecil dari
banyak pihak. Crowdfunding adalah penerapan dari konsep ini untuk pengumpulan dana yang
biasanya berorientasi bisnis dalam rangka meningkatkan modal melalui platform internet online
dengan kontribusi dari banyak pihak untuk membiayai proyek atau usaha tertentu dalam kurun
waktu tertentu dan berusaha memenuhi tujuan pendanaan sebelum kampanye berakhir (Nordicity
2012; Wheat et al. 2013; Mollick 2014; Cumming, Johan, and Zhang 2019; Renault 2016).
Hubungan sinergis antara investor dan penggalang dana ini sangat penting, peningkatan jumlah
investor akan menyebabkan peningkatan jumlah penggalang dana, begitu pula sebaliknya.
Platform crowdfunding membutuhkan kerumunan yang cukup besar untuk menarik investasi, dan
proyek crowdfunding yang cukup, diposting untuk menarik jumlah investor yang memadai
(Tomczak and Brem 2013).

Crowdfunding memiliki beberapa jenis yang dapat dibagi menjadi 4 jenis; yaitu
crowdfunding berbasis saham, berbasis kredit, berbasis donasi, dan berbasis hadiah. Dua jenis
pertama, yaitu crowdfunding berbasis saham dan berbasis kredit, umumnya digunakan untuk
kegiatan bisnis dan memiliki fokus pada investasi. Sementara itu, dua jenis lainnya, yaitu
crowdfunding berbasis donasi dan berbasis hadiah, bertujuan untuk membantu orang lain dalam
berbagai cara. (Dunn, M. G., Murphy, P. E., & Skelly 2014).



a) Crowdfunding berbasis ekuitas, di mana terjadi pengumpulan dana dengan melibatkan
penerbitan saham melalui internet. Dalam jenis crowdfunding ini, investor memiliki
kesempatan untuk membeli saham perusahaan dengan jumlah uang yang relatif kecil, dan
sebagai imbalannya mereka akan mendapatkan klaim terhadap arus kas yang dihasilkan
oleh perusahaan tersebut di masa depan.

b) Crowdfunding berbasis kredit juga dikenal sebagai pinjaman peer-to-peer (P2P) dana yang
disumbangkan oleh kreditur perorangan memberikan pinjaman secara langsung kepada
pemohon tanpa melibatkan lembaga keuangan intermediasi seperti bank. Selain itu, tidak
ada agunan yang diperlukan sebagai jaminan dalam proses pemberian pinjaman.

¢) Crowdfunding berbasis donasi ditujukan untuk mendukung amal, penelitian, kreatif dan
proyek pribadi, di mana kontributor tidak mengharapkan keuntungan finansial atau non-
finansial. Hadiahnya lebih bersifat emosional dan penerima manfaat tidak memiliki
kewajiban apapun terhadap pendukung mereka.

d) Crowdfunding berbasis hadiah dapat digunakan juga untuk memberikan pendanaan kepada
startup, berkembang perusahaan yang ada atau membiayai materi iklan pribadi proyek.
Dalam hal ini, penyandang dana menerima baik produk atau layanan nyata sebagai

gantinya.
2.1.2 Securities Crowdfunding Syariah (SCF)
1. Pengertian Securities Crowdfunding

Sekurities dalam bahasa Indonesia merujuk pada surat berharga yang dapat berfungsi
sebagai bukti utang atau bukti penyertaan modal. Dalam konteks ini, sekuritas dapat mencakup
instrumen keuangan seperti saham dan obligasi. Istilah lain yang digunakan untuk menyebut
sekuritas, yaitu "efek". Sekuritas dapat berbentuk sertifikat fisik atau catatan elektronik yang
merepresentasikan kepemilikan atas instrumen keuangan. Sekurities adalah instrumen keuangan
yang dapat di negosiasikan, yang mengacu pada fakta bahwa kepemilikan sahnya dapat dengan
mudah dipindahkan dari satu pemilik ke pemilik lainnya melalui pengiriman atau pengesahan
(International Monetary Fund 2009). Selanjutnya, Crowdfunding dalam bahasa Indonesia adalah
layanan urun dan yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi secara langsung melalui jaringan
terbuka pada platform elektronik dengan tujuan berupa kegiatan sosial atau komersial (Fahmi et
al. 2020).

Securities crowdfunding syariah dapat didefinisikan sebagai penawaran efek oleh
penerbit atau emiten melalui layanan crowdfunding yang didasarkan pada prinsip syariah.
Penawaran ini dilakukan melalui platform atau jaringan sistem elektronik yang terbuka, yang
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memungkinkan pemodal untuk berpartisipasi secara langsung (DSN MUI NO.140/DSN-
MUI/VIIIL, 2021; KNEKS, 2022b). Securities crowdfunding syariah dalam melakukan kegiatan
penggalangan dana dari pemodal menggunakan skema usaha patungan (crowdfunding) oleh
pelaku usaha yang membutuhkan pendanaan dalam rangka mengembangkan usahanya untuk
memperoleh keuntungan yang lebih baik. Investor kemudian dapat membeli efek perusahaan dari
suatu proyek yang diterbitkan oleh pelaku usaha dan akan menerima keuntungan (return) berupa
keuntungan usaha dengan persentase tertentu yang akan dibagikan dalam jangka waktu tertentu
(KNEKS 2022a; Suryanto 2021). Terdapat dua instrumen investasi di SCF syariah, yaitu saham
syariah dan sukuk. Saham syariah adalah surat berharga dengan prinsip syariah yang menjadi tanda
penyertaan berbagi modal atau partisipasi dalam perusahaan. Selanjutnya, sukuk adalah surat
berharga syariah berupa sertifikat atau bukti kepemilikan yang nilainya sama dan bagian yang

tidak dapat dipisahkan atau tidak dapat dibagi (syuyu') atas yang mendasarinya (KNEKS 2022b).

Penetapan peraturan Layanan urun dana di Indonesia (Equity Crowdfunding) pertama
kali di tetapkan pada POJK 37/POJK.04/2018 yang mengatur mengenai Penawaran Saham (efek
bersifat ekuitas). Kemudian diperluas pada POJK No. 57/POJK.04/2020 penawaran efek tidak
hanya terbatas pada efek bersifat ekuitas (saham), tetapi juga mencakup efek bersifat utang dan
sukuk. Oleh karena itu, istilah yang digunakan pada POJK terbaru adalah Securities Crowdfunding
(POJK. No 57 2020). Selanjutnya peraturan securities crowdfunding syariah tertuang dalam DSN
MUI No.140/DSN-MUI/VIII, 2021 tentang penawaran efek syariah melalui layanain urun dana
berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip syariaiah (DSN MUI No.140/DSN-MUI/VIII
2021).

2. Ketentuan Umum Securities Crowdfunding Syariah

Konsep dasar securities crowdfunding syariah yaitu prinsip tolong-menolong dan
membantu sesama dalam kebaikan. Hal ini seperti anjuran Syariat Islam kepada umatnya untuk
selalu menjunjung tinggi prinsip gotong royong. Dasar hukum securities crowdfunding syariah
dalam Al-Qur'an Surat Al-Maidah ayat 2;

) M ) P 158 50 sl 5 Y1 e 15850 Y8y o) e 155kl
Artinya : ....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (Q.S. Al-Maidah [5] ayat 2).

Securities crowdfunding syariah merupakan bentuk investasi yang didasarkan pada
prinsip-prinsip syariah. Konsep dasarnya adalah memungkinkan individu atau kelompok untuk
saling membantu dan berpartisipasi dalam kegiatan investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
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syariah. Dalam konteks ini, ayat tersebut mengingatkan bahwa dalam melakukan kebajikan,
seperti berinvestasi dengan cara yang halal dan sesuai dengan ajaran agama, umat Muslim

diharapkan untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama.

Dalam kaidah figh disebutkan:
Lewi Al e 8 05 41 9 Aty Al i (Jia)

Artinya : Prinsip dasar muamalah adalah boleh kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

Dengan mengacu pada prinsip dasar figh bahwa muamalah adalah boleh kecuali ada dalil
yang mengharamkannya. Securities crowdfunding syariah harus terkait dengan kepatuhan syariah
dengan memetuhi prinsip-prinsip syariah yang tertuang dalam fatwa DSN MUI No.140/DSN-
MUI/VIIIL, 2021. Dalam hal ini, layanan urun dana tidak boleh bertentangan dengan prinsip
syariah, yaitu antara lain terhindar dai riba, gharar, maysir, tadlis, dharar, haram, zhulm dan
maksiat. Selain itu penyelenggara securities crowdfunding syariah juga harus diawasi oleh dewan
pengawas syariah (DPS) yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-
undangan (DSN MUI No.140/DSN-MUI/VIII 2021).

Pedoman syariah menjadi panduan utama bagi Dewan Syariah Nasional (DSN) dalam
merumuskan fatwa terkait aktivitas keuangan yang berbasis syariah di sektor keuangan syariah.
Pedoman syariah juga menjadi pertimbangan bagi Dewan Pengawas Syariah dalam mengawasi
industri keuangan syariah, baik itu perbankan (IKBS) maupun lembaga keuangan non-bank
(IKNB). Industri keuangan syariah juga perlu memahami bahwa tujuan pembiayaan syariah bukan
hanya untuk mencari keuntungan, tapi juga memiliki tujuan untuk mempromosikan keadilan sosial
dan mempromosikan instrumen keuangan Islam seperti zakat, infaq, shadagah (Agriyanto et al.
2022). Sebab, setiap industri keuangan syariah, baik perbankan atau lainnya, pasti memiliki dewan
pengawas syariah. Maka sektor keuangan perbankan dan non-perbankan terikat oleh adanya aturan

syariah, selanjutnya ini yang disebut disebut kepatuhan syariah.

3. Akad yang digunakan dalam securities crowdfunding syariah
1) Saham syariah

Akad yang digunakan untuk menerbitkan saham adalah Syirkah musahamah yang dapat
didefinisikan sebagai akad syirkah 'inan dimana penyertaan para mitra atau penanam modal
didasarkan atas modal disetor yang dinyatakan dalam bentuk saham dengan kewajiban menurut
bagiannya, serta salah satu mitra dilarang membatalkan akad syirkah sampai syirkah tersebut
berakhir. Pengembangan syirkah (kerja sama) 'inan ini dengan memiliki karakteristik yang lebih

khusus, terutama dalam kesepakatan para mitra/pemegang saham bahwa akad syirkah tidak boleh
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dibatalkan oleh salah satu mitra kecuali dalam hal likuidasi. Jika terjadi perpindahan modal ke
syirkah moussahamah ini, maka perpindahan modal tersebut berupa jual beli saham. Berikut

skema akad syirkah musahamah melalui securities crowdfunding syariah.

Gambar 2.1 Skema Akad Syirkah Musahamah

. Penyelenggara
Investor &CF

. ‘ 3. Wakalah & Penyerahan Medal
2. Penawaran

Penerbit

Sumber : Modul securities crowdfunding (SCF) syariah untuk penerbit

2) Sukuk

+ Sukuk musyarakah adalah sukuk yang menggunkan akad musyarakah dimana pemegang
sukuk penerbit sukuk mengadakan perjanjian kerjasama (kerja sama) atas proyek bisnis
tertentu di mana masing-masing pihak berkontribusi dana/modal dagang (ra's al-mal)
memberikan keuntungan dibagi menurut nisbah yang disepakati atau secara proporsional
besarnya modal saham, tetapi kerugian ditanggung sendiri-sendiri oleh para pihak secara

proporsional.

Gambar 2.2 Skema Akad Sukuk Musyarakah
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Investor 7. Bagl Hasil dan Pengembalian Modal
. 2, Wakalah & Penyerahan Modal

2, Penawann

'-.- E 5. Pengerjaan ﬁ

Proyek Penerhit

Penyelenggara
SCF

Sumber : Modul Securities Crowdfunding ( SCF) Syariah Untuk penerbit

¢ Sukuk mudharabah merupakan jenis sukuk yang menggunakan akad mudharabah. Dalam
akad ini, terdapat perjanjian kerjasama antara pemilik modal (shahibul mal) dan pengelola
(mudharib) di mana selurun modal diberikan oleh pemilik modal kepada pengelola.

Keuntungan perusahaan kemudian dibagikan kepada keduanya sesuai dengan nisbah yang

disepakati dalam kontrak.

Gambar 2.3 Skema Sukuk Mudharabah

Investor 7. Bagi Hasil dan Pengembalian Modal
. 3, Wakalah & Penyershan Modsl

2. Penawaran

'i'-% 5. Pangerjaan ﬂ

Proyek Penerbit

Penyelenggara
SCF

Sumber : Modul Securities Crowdfunding ( SCF) Syariah Untuk penerbit

Pihak-pihak dalam Securities Crowdfunding syariah di Indonesia (POJK. No 57 2020)

a) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) lembaga pengawas yang memiliki kewenangan dalam

memberikan izin kepada pengelola SCF Syariah.
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b) Penyelenggara crowdfunding adalah badan hukum Indonesia yang menyediakan,
mengelola, dan menjalankan layanan crowdfunding.

c) Penerbit adalah badan usaha Indonesia, termasuk badan hukum dan entitas komersial
lainnya, yang menerbitkan sekuritas melalui layanan crowdfunding.

d) Investor adalah pihak yang membeli efek melalui layanan crowdfunding emiten.
Investor yang dapat membeli sekuritas dengan dana.

e) Bank Kustodian adalah bank umum yang diberi wewenang oleh Otoritas Pengawas
Keuangan untuk melakukan kegiatan kustodian.

f) KSEI adalah lembaga penyimpanan dan penyelesaian (LPP) di bidang pasar modal
Indonesia yang menyediakan layanan penyimpanan dan penyelesaian transaksi efek.

Penyelenggara Securities Crowdfunding Syariah

Terdapat empat penyelenggara SCF Syariah yang saat ini tercatat di OJK antara lain;

a) PT Investasi Digital Nusantara (Bizhare),

b) PT Shafiq Digital Indonesia (SHAFIQ),

c) PT Dana Investasi Bersama (FundEx), dan

d) PT LBS Urun Dana (LBS Urun Dana).

. Mekanisme Securities Crowdfunding syariah secara umum dapat digambarkan sebagai
berikut;

Gambar 2.4 Mekanisme Securities Crowdfunding syariah

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

L
Permohonan Izin
& pelaporan

(>} Membeli efek E-I Membutuhkan dana .

Pengawasan

o " Reviu dan penelaahan
Memastikan investor eligible .
Penyelenggara SCF Penerbit SCF

Investor SCF
'y
Kerja sama

il - ksei@

Bank Kustodian Lembaga Penyimpanan
& Penyelesaian

Laporan kepemilikan efek

Sumber : Modul Securities Crowdfunding ( SCF) Syariah Untuk penerbit (KNEKS

2022b)
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6. Jenis- jenis efek securities crowdfunding (SCF) syariah

a) Efek yang memiliki karakteristik ekuitas bisa berupa saham atau jenis efek ekuitas
lainnya yang dapat diubah menjadi saham.

b) Sukuk merupakan instrumen syariah yang berbentuk sertifikat atau tanda kepemilikan
dengan nilai yang sama dan merupakan bagian integral atau tak terpisahkan dari aset
yang menjadi dasarnya.

c) Sukuk adalah efek syariah berupa sertifikat atau bukti kepemilikan nilai yang sama dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan atau tidak terbagi atas aset yang
mendasarinya.

7. Perbedaan antara securities crowdfunding (scf) dengan bursa efek indonesia dan peer to
peer lending

a) Perbedaan Securities crowdfunding (SCF) dengan Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia merupakan lembaga yang mengatur dan menyediakan

sistem/fasilitas untuk mempertemukan pembeli dan penjual efek di pasar modal. Akses ke bursa
hanya terbuka bagi anggota bursa perdagangan saham. Di sisi lain, SCF lebih fleksibel karena
dapat diakses melalui aplikasi atau platform, sehingga emiten dan investor dapat
memperdagangkan efek melalui platform organisasi SCF. Selain itu, terdapat perbedaan dalam
proses penerbitan sukuk antara SCF dan BEI. Penerbitan sukuk melalui Bursa Efek Indonesia
memerlukan tingkat pengelolaan yang lebih kompleks daripada SCF. Proses penerbitan sukuk di
SCF jauh lebih sederhana, karena segmen pasar SCF ditujukan untuk memberikan modal atau
pembiayaan bagi usaha kecil dan menengah (UKM).

b) Perbedaan Securities crowdfunding (SCF) dengan Peer To Peer (P2P) Lending/

Financing

Perusahaan fintech yang menerapkan sistem crowdfunding untuk menghimpun dana
akan mengandalkan model pengumpulan dana yang luas dan terbuka akan menyasar lebih banyak
calon investor. Diharapkan kebutuhan pembiayaan, pendanaan atau modal dapat terpenuhi dengan
cepat. Di sisi lain, perusahaan fintech yang menggunakan model pinjaman/pembiayaan peer-to-
peer lebih fokus pada model pinjaman langsung, pembiayaan atau layanan keuangan antara
pemberi pinjaman atau pembiayaan dan penerima pinjaman yang berbasis teknologi. Dalam hal
ini, pembiayaan dapat dilakukan secara peer-to-peer tanpa melalui sistem pengumpulan dana

crowdfunding.
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Tabel 2.1 Perbedaan Instrumen Investasi

Securities Bursa Efek Peer to Peer
Crowdfunding Indonesia Financing
Kategori Pasar Modal Pasar Modal Pembiayaan
Sarana BerbasisAplikasi Berbasis Aplikasi Berbasis Aplikasi
Pendanaan Sederhana Kompleks Sederhana
Instrumen Sukuk dan Sukuk, Saham & surat Pembiayaan
saham berharga lainnya

Sumber : Modul Securities Crowdfunding ( SCF) Syariah Untuk penerbit (KNEKS 2022b)
2.1.3 Generasi Milenial

Pada tahun 1991, Neil Howe dan William Strauss mempopulerkan teori tentang
perbedaan generasi. Dalam teori ini, mereka membagi generasi berdasarkan periode kelahiran dan
pengalaman sejarah yang mereka alami. Menurut Howe dan Strauss, generasi dapat
diklasifikasikan sebagai sekelompok individu yang dipengaruhi oleh peristiwa sejarah dan
fenomena budaya yang terjadi dan dialami dalam kehidupan mereka. Hal ini mencerminkan
pemahaman dasar dalam pengelompokan generasi, yang menekankan bahwa perbedaan antar
generasi dapat dijelaskan oleh konteks sejarah dan budaya yang berbeda yang memengaruhi

pemikiran, nilai, dan perilaku individu dalam generasi tersebut (Noble and Schewe 2003).

Generasi adalah kelompok orang yang termasuk dalam rentang usia yang sama dan
mengalami atau akan mengalami pengalaman hidup yang serupa dalam periode waktu tertentu.
(Guand Yim 2016). Mereka memiliki karakteristik dan perspektif yang serupa karena dipengaruhi
oleh peristiwa yang terjadi selama periode tersebut (Berkup 2014). Menurut Manheim (1952)
Generasi merupakan konstruksi sosial yang terbentuk oleh sekelompok orang dengan usia sebaya
yang mengalami pengalaman sejarah yang serupa. Pemahaman tentang generasi juga melibatkan
kelompok orang dengan tahun kelahiran yang sama dalam rentang waktu sekitar 20 tahun dan
berbagi pengalaman sosial dan sejarah yang serupa (Indah Budiati, SST 2018). Identifikasi
kelompok generasi didasarkan pada kesamaan tahun kelahiran, usia, lokasi, dan peristiwa hidup
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap tahap pertumbuhan individu dalam kelompok
tersebut (Yanuar Surya Putra, 2007).

Istilah generasi milenial pertama kali diperkenalkan oleh William Strauss dan Neil Howe
dalam buku mereka yang berjudul "Millennials Rising: The Next Great Generation" (2000) pada

17



tahun 1987, ketika anak-anak yang lahir pada tahun 1982 memasuki prasekolah. Pada saat itu,
media mulai menyebut mereka sebagai kelompok yang terhubung dengan milenium baru ketika
mereka lulus SMA pada tahun 2000 (Howe and Strauss 2009). Menurut pandangan lain dari
Elwood Carlson, generasi milenial meliputi mereka yang lahir antara tahun 1983 hingga 2001
(Carlson 2008). Jika kita mengacu pada teori generasi yang dikemukakan oleh Karl Mannheim
pada tahun 1923, generasi milenial adalah mereka yang lahir antara tahun 1980 dan 2000. Generasi
milenial juga sering disebut sebagai generasi Y. Generasi milenial merupakan generasi emas bagi
seluruh negara yang memilikinya. Karena generasi milenial juga disebut sebagai generasi global
di dunia yang menginginkan kemudahan dalam segala urusan aktivitas kehidupan (Fahmi et al.
2020) Adanya perbedaan skema yang digunakan untuk mengelompokkan generasi milenial,
karena peneliti — peneliti tersebut berasal dari Negara yang berbeda (Indah Budiati, SST 2018).

Beberapa pendapat mengenai perbedaan generasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 2 Generasi Milenial menurut peneliti

Peneliti Tahun lahir

Tapscott (Tapscott,
1998)

Generation X
(1965-1975)

Digital Generation
(1976-2000)

Howe & Strauss

(Howe & Strauss,

13th Generation
(1961-1981)

Millenial Generation
(1982-2000)

2009)
Zemke et al Gen-Xers Nexters -
(2000) (1960-1980) (1980-1999)

Lancaster &
Stillman (2002)

Generation Xers
(1965-1980)

Generation Y (1981-
1999)

Martin & Tulgan
(Martin & Tulgan,
2003)

Generation X (1965-
1977)

Millenials (1978-
2000)

Oblinger &
Oblinger (Oblinger
& Oblinger, 2005)

Generation Xers
(1965-1980)

Gen-Y/NetGen
(1981-1995)

Post Millenials
(1995-present)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti, dapat disimpulkan bahwa
rentang tahun kelahiran generasi milenial berkisar antara tahun 1980 hingga awal 2000-an.
Meskipun terdapat perbedaan kecil dalam batas akhir rentang tahun kelahiran, umumnya generasi

milenial dianggap meliputi individu yang lahir antara tahun 1980 hingga sekitar tahun 2000.
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2.1.4 Minat Investasi

Minat adalah kecenderungan yang melekat pada subjek untuk merasa senang dan tertarik
pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang pada bidang tersebut (Winkel 2004). Dalam
Theory of Planned Behavior, dikemukakan bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh sikap
individu terhadap niat yang ingin dilakukannya. Selain itu, norma subyektif dan kontrol perilaku
juga memiliki peran dalam menentukan niat individu tersebut. Dalam konteks investasi, hal ini
berarti bahwa jika seseorang memiliki sikap positif terhadap investasi dan memiliki minat yang
kuat untuk berinvestasi, kemungkinan besar mereka akan mengambil tindakan konkret untuk

mewujudkan niat tersebut. (Fernandes 2014; Bosnjak, Ajzen, and Schmidt 2020).

Minat berinvestasi menurut Kusmawati adalah kemauan untuk mencari tahu tentang
segala sesuatu yang berkaitan dengan investasi seperti kinerja investasi, keuntungan, risiko atau
kelemahan sebagai bahan pertimbangan sebelum mengambil keputusan (Nisa and Amalia Nuril
hidayati 2022). Minat investasi adalah keinginan atau kemauan kuat investor untuk menanamkan
modalnya dan mempelajari segala sesuatu masalah investasi hingga tahap praktik pada suatu
produk invetasi. Investor akan melakukan investasi setelah mengevaluasi dan menemukan bahwa
investasi itu baik untuknya. Keputusan akhir untuk menerima atau menolak investasi tergantung

minat investor (Fahreza and Surip 2018).

Faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi minat. Ada tiga faktor yang dapat

mempengaruhi minat setiap orang (Mahmud. 2001).

1) Faktor yang berasal dari dalam diri individu, seperti jasmani dan rohani, memainkan peran
penting dalam pengambilan keputusan dan perilaku.

2) Faktor motif sosial melibatkan kebutuhan individu untuk diterima dan dihargai dalam
lingkungan sosialnya.

3) Faktor emosional mencerminkan tingkat intensitas emosi seseorang dalam

memperhatikan keinginan atau objek tertentu.
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur minat investasi yaitu; (Maulida, 2020).

1) Ketertarikan : Menunjukkan konsentrasi dan perasaan senang untuk mencari tahu
mengenai instrumen-instrumen investasi.

2) Keinginan  : Menunjukkan dorongan untuk meluangkan waktu mengikuti seminar dan
pelatihan investasi.

3) Keyakinan : Menunjukkan dorongan untuk mencoba investasi dengan adanya

keyakinan individu terhadap kualitas, kegunaan dan keuntungan.
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2.1.5 Teori Investasi

Securities crowdfunding kegiatannya menghimpun dana dari investor. Kemudian dana yang
terkumpul distribusikan kepada proyek bisnis yang diajukan oleh usaha mikro, kecil dan
menengah. Oleh karena itu landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

beberapa teori investasi.

Investasi adalah kegiatan penempatan sejumlah dana dengan harapan untuk
mempertahankan, meningkatkan nilai, atau mendapatkan return yang positif. Definisi ini
menekankan pada tujuan utama dari investasi, yaitu untuk menghasilkan keuntungan atau
pertumbuhan nilai dari dana yang diinvestasikan (Sutha 2000). Investasi melibatkan penanaman
sejumlah dana dengan harapan memperoleh hasil yang menguntungkan. Hal ini mencakup
berbagai instrumen investasi seperti saham, obligasi, properti, dan lain sebagainya (Webster,
1999). Investasi dapat dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan jangka waktu, yaitu investasi
jangka pendek, investasi jangka menengah, dan investasi jangka panjang. Jangka waktu ini
mencerminkan periode di mana investasi diharapkan memberikan hasil atau return yang
diinginkan. (Lypsey 1997). Investasi juga melibatkan komitmen sejumlah dana untuk periode

waktu tertentu dengan harapan mendapatkan pengembalian yang diinginkan (Sumanto 2006).

Perilaku investor memainkan peran yang sangat penting dalam pengambilan keputusan
investasi. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi resiko dalam investasi maka
semakin tinggi pula return yang diperoleh dari investasi tersebut. Pengambilan keputusan
merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari sejumlah pilihan yang tersedia dengan
situasi yang kompleks, kareana di pengaruhi oleh informasi dan pengetahuan investor tentang
investasi. Setiap investor memiliki tingkat keterampilan dan pengetahuan berbeda. Terdapat tiga
macam perilaku investor terhadap risiko (Halim 2005). Berikut merupakan Jenis-jenis investor;

a. Risk taker

Jenis investor yang berani mengambil resiko dikenal dengan istilah risk taker, atau risk
lover, atau risk seeker. Investor jenis ini cenderung memiliki sikap yang agresif dan spekulatif
dalam mengambil keputusan investasi. Mereka yakin bahwa dengan mengambil risiko yang lebih
tinggi, mereka memiliki potensi untuk mendapatkan pengembalian yang lebih tinggi pula. Mereka
menerima fluktuasi nilai investasi yang lebih besar dan siap menghadapi kemungkinan kerugian
yang lebih tinggi.

b. Risk averter
Jenis investor yang tidak mau mengambil resiko dikenal dengan istilah, risk averter, atau

risk aversion. adalah investor yang memiliki kecenderungan untuk menghindari risiko sebanyak
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mungkin. Investor penghindar risiko cenderung memiliki preferensi terhadap keamanan dan
stabilitas dalam investasi mereka. Mereka lebih memilih untuk melindungi modal mereka dan
menghindari kemungkinan kerugian besar. Mereka mungkin merasa tidak nyaman dengan
ketidakpastian dan fluktuasi harga yang tinggi yang biasanya terkait dengan investasi yang
berisiko.
c. Risk moderate

Jenis investor yang netral atau dikenal dengan risk moderate, moderate investor atau
indifference investor. Tipe investor ini tidak hanya melihat intrumen investasi saja tetapi juga
melihat return yang ditawarkan. Investor semacam ini cenderung memiliki sikap yang lebih
fleksibel dan berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi. Mereka tidak terlalu terpengaruh
oleh risiko yang mungkin terjadi dan lebih memfokuskan pada pengembalian yang diharapkan dari
investasi tersebut.
Teori investasi dalam Al-Quran Surah Ibrahim ayat ke-24
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Artinya : Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat

yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit (QS.
Ibrahim: 24).

Meskipun ayat ini tidak secara langsung mengacu pada investasi. Ayat tersebut
menggambarkan perumpamaan yang digunakan Allah untuk menyampaikan pesan tentang
pentingnya kalimat yang baik dalam kehidupan. Perbandingan dengan pohon yang baik, dengan
akarnya yang kokoh dan cabangnya yang mencapai langit, menggambarkan investasi yang baik
dalam konteks Islam. Akar yang kokoh melambangkan dasar yang kuat dari investasi tersebut,
yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang adil dan menghindari praktik yang diharamkan.
Investasi yang baik dalam Islam juga mencerminkan keberlanjutan, seperti cabang-cabang yang
mencapai langit, yang menggambarkan pertumbuhan yang positif dan ekspansi investasi. Prinsip
bagi hasil menjadi pendekatan yang dianut, di mana keuntungan dan risiko dibagi secara adil antara
investor dan pengusaha. Selain itu, investasi yang baik dalam Islam juga memperhatikan tanggung
jawab sosial dan lingkungan, sejalan dengan prinsip-prinsip moral dan etika Islam. Dengan
demikian, perumpamaan ini mengajarkan bahwa investasi yang baik dalam Islam adalah yang
didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, memberikan manfaat kepada semua pihak yang terlibat,

dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.
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2.1.6 Pengetahuan

Pengetahuan merupakan semua informasi yang dimiliki oleh individu dan dapat
mempengaruhi perilaku dan keputusan yang diambil. pengetahuan juga melibatkan kemampuan
untuk memahami, menafsirkan, dan menggunakan informasi untuk mengambil keputusan yang
tepat (Dila Rukmi Octaviana 2021). Pengetahuan konsumen dapat didefinisikan sebagai
pengetahuan yang dimiliki konsumen tentang produk atau layanan tertentu yang diperoleh melalui
berbagai sumber, termasuk pengalaman pribadi, interaksi sosial, dan informasi yang diperoleh dari
media dan sumber lainnya (Hassan et al. 2011; Rowe and Clark 1927).

Pengetahuan mengenai suatu produk/layanan merupakan faktor penting serta perlu
dijelaskan oleh perusahaan dalam memberikan panduan atas barang/layanan yang ditawarkan
kepada konsumen. Semua usaha promosi yang dikerjakan oleh seorang pemasar dengan bertujuan
untuk memberikan pengetahuan atau edukasi kepada konsumen, terutama mengenai kelebihan
yang dimiliki barang tersebut dan tentunya tidak dimiliki oleh barang lainnya (D. M. A.
Firmansyah 2018). Pengenalan akan suatu inovasi baru dari sebuah produk kadang memerlukan
upaya yang besar agar konsumen mengetahui produk tersebut selain produk yang sudah ada di
pasaran. Fungsi pengetahuan juga bisa membantu mengurangi ketidakpastian dan kebingungan
konsumen dalam menggunakan produk (M. A. Firmansyah 2020). Ketika berbicara mengenai
produk investasi, pengetahuan investor memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan
investasi yang tepat. Terutama ketika menggunakan metode crowdfunding syariah sebagai salah
satu produk investasi baru, pengetahuan ini dapat membantu meminimalisir risiko kerugian atau
kecurangan saat berinvestasi. Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai
pengetahuan investor mengenai crowdfunding syariah sebagai metode investasi (Mauliya and
Hasanah 2022);

1. Mengetahui keberadaan produk, kondisi dimana seorang investor memiliki pengetahuan
bahwa ada suatu platform investasi securities crowdfunding syariah.

2. Mengetahui keunggulan produk, kondisi dimana seorang investor memiliki pengetahuan
tentang keunggulan yang dimiliki oleh platform investasi securities crowdfunding.
Investor menyadari bahwa platform tersebut memungkinkan mereka untuk melakukan
investasi dalam jumlah kecil dengan cara yang mudah dan terjangkau dibandingkan
dengan investasi tradisional.

3. Mengetahui manfaat produk, kondisi dimana seorang investor memiliki pemahaman
tentang manfaat yang bisa didapatkan dari berinvestasi pada platform investasi securities

crowdfunding.
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4. Mengetahui System yang digunakan, kondisi dimana seorang investor memiliki
pemahaman tentang bagaimana sistem atau mekanisme yang digunakan pada platform
investasi securities crowdfunding syariah. Investor mengetahui cara kerja platform
tersebut, mulai dari proses pendaftaran, mekanisme investasi, pembagian dividen atau

imbal hasil, hingga mekanisme penarikan dana.
2.1.7 Persepsi Risiko

Persepsi merupakan suatu proses di mana kita mengorganisasi, memilih, dan
menginterpretasikan informasi yang masuk untuk membentuk pemahaman tentang dunia. Persepsi
tidak hanya bergantung pada rangsangan fisik tetapi juga rangsangan yang terkait dengan
lingkungan sekitar dan kondisi pribadi individu yang terlibat (Kotler, P. & Keller 2012). Persepsi
adalah sebuah proses di mana informasi dari indera manusia (sensory) dan pengalaman masa lalu
yang relevan diatur secara teratur untuk memberikan gambaran yang terstruktur dan bermakna
pada situasi-situasi yang tertentu. Sedangkan risiko adalah ketidakpastian yang dihadapi
konsumen ketika mereka tidak dapat memperkirakan konsekuensi yang mungkin mereka derita
dari keputusan pembelian mereka (M. A. Firmansyah 2020). Hasil keputusan pembelian seringkali
tidak pasti, membuat konsumen merasa bahwa ada beberapa tingkat risiko dalam keputusan
pembelian mereka (Mai Yuliza and Sinta Sila Yeneti 2022).

Presepsi risiko merupakan konsekuensi negatif yang diantisipasi konsumen konsekuensi
negatif yang mungkin terjadi dalam konteks pembelian suatu produk atau layanan. Hal ini berarti
bahwa setiap konsumen dapat memiliki persepsi risiko yang berbeda-beda terhadap suatu produk
atau situasi pembelian, tergantung pada penilaian pribadi (Dunn, M. G., Murphy, P. E., & Skelly
2014). Persepsi resiko dianggap sebagai ukuran potensi kerugian dari tindakan yang tidak
menguntungkan dan merupakan kepastian perasaan subyektif individu tentang konsekuensi dari
kehilangan (Fahreza and Surip 2018). Ada dua bentuk ketidakpastian yang muncul secara alami,
yaitu ketidakpastian perilaku dan ketidakpastian lingkungan (D. M. A. Firmansyah 2018).

Dalam bidang investasi, konsep persepsi risiko merujuk pada tingkat risiko yang terkait
dengan pembelian produk atau layanan investasi. Semakin tinggi tingkat pengembalian investasi,
semakin tinggi pula tingkat persepsi risiko yang dirasakan oleh konsumen. Setiap orang
mempunyai persepsi risiko yang berbeda-beda tergantung pada pengalaman dan keyakinannya,
yang kemudian mempengaruhi keputusan yang diambil dan dampak yang dihasilkan. Risiko yang
dirasakan merupakan suatu bentuk interpretasi atau penilaian atas situasi yang dianggap berbahaya
(Nursalam, 2016 and Fallis 2013). Persepsi risiko investor merupakan perilaku yang menyebabkan
ketidakpastian dalam keputusan investasi sehingga setiap individu juga akan berbeda dalam

mengambil keputusan investasi. penelitian Dewi (2018) menunjukkan persepsi risiko berpengaruh
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signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. Persepsi risiko yang tinggi mendorong
investor akan berani mengambil risiko pada instrumen pasar modal (Dewi 2018). Persepsi risiko
investasi di pasar modal ini lebih menonjol pada pandangan atau gambaran negatif investor tentang
investasi melalui platform securities crowdfunding syariah.

Berikut ini terdapat 6 (enam) indikator persepsi risiko (Sumarwan 2011):

1) Risiko keuangan adalah Kerugian secara finansial akibat pembelian suatu produk, risiko
keuangan berfokus pada kondisi yang dirasakan oleh konsumen saat melakukan transaksi
menggunakan securities crowdfunding tidak sesuai dengan yang diharapkan, atau tidak
sesuai dengan nilai yang dibayarkan.

2) Risiko sosial adalah kekhawatiran konsumen terhadap pendapat orang lain mengenai
produk yang akan dibeli.

3) Risiko kinerja adalah Kekhawatiran mengenai kinerja securities crowdfunding apakah
akan memberikan imbal hasil sebagaimana yang diharapkan.

4) Risiko Waktu adalah Kekhawatiran atas kerugian kehilangan waktu terbuang sia-sia akibat
melakukan investasi melalui securities crowdfunding.

5) Risiko fisik adalah kekhawatiran kerugian karena penipuan atau peretasan online, yang
mengutamakan keamanan transaksi atau pengguna internet. Menggambarkan persepsi
konsumen bahwa securities crowdfunding akan memenuhi persyaratan keamanan, seperti
layanan otentikasi, integritas, dan enkripsi mengenai keamanan produk.

6) Risiko psikologis adalah kekhawatiran hilangnya citra diri akibat produk tidak sesuai
kepribadian atau potensi kerugian yang melibatkan harga diri yang disebabkan oleh
frustrasi karena ketidaksesuaian tujuan pembelian.

2.1.8 Kepercayaan

Kepercayaan konsumen adalah seluruh pemahaman yang dimiliki konsumen dan segala
kesimpulan yang diambil oleh konsumen mengenai produk, ciri-ciri, dan keuntungannya. (Mowen,
J.C., dan Minor 2012). Kepercayaan umumnya terlihat sebagai elemen fundamental untuk
keberhasilan suatu hubungan. Tidak ada kepercayaan suatu hubungan tidak akan bertahan lama.
Kepercayaan diartikan sebagai keinginan untuk mengandalkan rekan bisnis (SCHIFFMAN, 2010).
Kepercayaan merupakan pandangan deskriptif individu mengenai suatu hal. Kepercayaan
masyarakat terhadap produk atau merek mempengaruhi keputusan pembelian mereka (Kotler, P.
& Keller 2012).

Kepercayaan konsumen melibatkan keyakinan bahwa suatu produk memiliki berbagai
atribut dan manfaat dari berbagai atribut tersebut (Sumarwan 2011). Atribut produk sendiri

merupakan sifat-sifat yang ada pada suatu produk. Tiap individu mempunyai kebiasaan untuk
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berperilaku dengan cara yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap suatu objek
tertentu. (D. M. A. Firmansyah 2018). Atribut ini menjadi faktor penentu dalam penilaian
konsumen tentang sejauh mana produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.
Dengan mengidentifikasi atribut-atribut yang ada, kita dapat memahami secara lebih mendalam
mengenai apa yang dimiliki oleh produk tersebut (Eljunusi 2009).

Sikap konsumen memainkan peran penting dalam membentuk keputusan konsumen terkait
dengan produk atau layanan. Konsep sikap konsumen melibatkan tiga elemen utama, yaitu
keyakinan, sikap, dan perilaku. Kepercayaan merujuk pada pandangan atau penilaian subjektif
yang dimiliki konsumen tentang suatu objek. (Mowen, J.C., dan Minor 2012). Kepercayaan
terhadap objek atau perilaku akan mempengaruhi sikap, sikap konsumen terhadap produsen
ditentukan oleh keyakinan akan manfaat produk. Dalam konteks layanan keuangan. Penyedia
layanan perlu terus meningkatkan pemahaman dan manfaat produk (Fuadi, Bukhari, and Firdiyanti
2022).

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan, dapat dijelaskan bahwa
kepercayaan merujuk pada keyakinan suatu pihak terhadap kualitas, manfaat, dan karakteristik
yang diberikan oleh pihak lain selama melakukan transaksi. Kepercayaan ini didasarkan pada
keyakinan bahwa individu yang dipercayai akan menepati semua kewajibannya dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan. Kepercayaan merupakan faktor paling krusial dalam membentuk ikatan
jangka panjang antara individu atau kelompok yang berbeda. Terdapat beberapa aspek dan
indikator untuk mengukur kepercayaan konsumen, yaitu sebagai berikut (Kotler, P. & Keller
2012):

1. Kebajikan (Benevolence) adalah kesediaan merujuk pada kesiapan penjual untuk
memberikan kepuasan yang saling menguntungkan antara dirinya dan konsumen. Penjual
tidak hanya mencari keuntungan, namun juga memperhatikan kepuasan konsumen dengan
sungguh-sungguh.

2. Kemampuan (Ability) adalah penilaian mengenai apa yang dapat dikerjakan oleh
seseorang. Dalam konteks ini, seberapa mampu penjual menyediakan, meyakinkan
konsumen dan menjamin kepuasan serta keamanan saat melakukan transaksi

3. Integritas terkait dengan cara penjual berperilaku atau mengelola bisnisnya. Informasi yang
disampaikan kepada konsumen apakah akurat atau tidak. Produk yang dijual memiliki
kualitas yang dapat diandalkan atau tidak.
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4. Kemauan untuk bergantung (Willingness to depend) merujuk pada kemauan seseorang
untuk bergantung pada penjual dan menerima konsekuensi negatif atau risiko yang

mungkin terjadi.

2.2 Tinjauan Pustaka

Nama Judul Variable Metode Hasil penelitian
peneliti penelitian penelitian penelitian
1. | Chairunisa | Pengetahuan, | Pengetahuan, Kuantitatif Variabel
(Chairunisa | kepercayaan, | kepercayaan, dengan pengetahuan
2018) informasi dan | informasi dan | menggunakan | Berpengaruh positif
teknologi teknologi metode analisis | signifikan terhadap
yang terhadap structural motivasi, variabel
mempengaru | motivasi equation informasi tidak
hi  motivasi modelling. berpengaruh positif
masyarakat Metode signifikan terhadap
dalam pengambilan motivasi, variabel
Investasi data kepercayaan
menggunaka menggunakan | berpengaruh positif
n kuesioner. signifikan terhadap
crowdfunding motivasi.
syariah
2. | Divia Peluang Peluang Deskriptif Semakin
zulianti, securities securities kualitatif yang | berkembangnya
nurbaiti crowdfundig | crowdfundig berbasis pada | skema pembiayaan
(Divia sebagai sebagai metode | studi  Literasi | securities
Zulianti metode Pendanaan dengan crowdfunding,
2022) pendanaan umkm mengumpulka | maka akan dapat
bisnis umkm n jurnal dan | membantu
ditengah publikasi yang | memulihkan
pandemi  di terindeks pada | Sektor umkm di
indonesia google masa pandemi
covid-19
3. | Lailatul nur | Determinan Performance Metode Performance
afifah perilaku expectancy, penelitian expectancy
investor effort kuantitatif berpengaruh positif
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(Afifah
2022)

dalam
mengadopsi
Platform
securities
crowdfundin
g syariah di

indonesia

Expectancy,
social
influence, dan
facilitating
condition,
terhadap
behavioral

intention

dengan
pendekatan
survey.
Menggunakan
model unified
theory of
acceptance and
use of
technology

(utaut)

terhadap behavioral
intention investor.
Effort expectancy,
social  influence,
dan
religiosity tidak
berpengaruh
terhadap behavioral
intention  investor
dalam

mengadopsi
platform securities
crowdfunding
syariah. Behavioral
intention
berpengaruh positif
terhadap use
behavior investor
dalam mengadopsi
platform
securitiescrowdfun
ding syariah.
Facilitating
condition tidak
berpengaruh
terhadap use
behavior investor
dalam mengadopsi
platform securities
crowdfunding

syariah.

Gigih
prahastoro,

firdaus yuni

Strategi
komunikasi

pemasaran

Komunikasi
pemasaran

layanan

Penelitian
kualitatif

dengan

Untuk mendorong
minat masyarakat

berinvestasi di
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dharta, rastri | layanan securities pendekatan sektor ukm melalui
kusumaning | securities crowdfunding | studi kasus | scf, diperlukan
rum crowdfundin | dalam menarik | pada Strategi
(Prahastoro, | g dalam | Minat perusahaan komunikasi melalui
Dharta, and | menarik masyarakat joinan. Id pemanfaatan sosial
Kusumanin | Minat media. Penyebaran
grum 2021). | masyarakat Konten secara
untuk konsisten akan
berinvestasi meningkatkan
di sektor ukm kepercayaan
Khalayak.
Julia famor | Business Menganalisis | Kualitatif Keberhasilan
pratami, pri | strategy on | strategi bisnis | dengan perusahaan scf
agung the success of | crowdfunding | pendekatan sekuritas  syariah
danarahman | sharia sekuritas studi kasus | dipengaruhi  oleh
to, nugraha, | securities syariah pada keberadaan tim,
maya sari | crowdfunding perusahaan scf | konten, video,
(Pratami et indonesian syariah platform,
al. 2022). sharia pertama di | penggunaan media
crowdfunding indonesia sosial, kualitas
pioneer bernama proyek, legalitas,
shafig. pemilihan  bisnis,
dan pemilihan
sistem syariah.
Faktor
kepercayaan  dan

keamanan baik bagi

pelaku usaha
maupun  investor
merupakan faktor
utama yang
mendorong

keberhasilan
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perusahaan scf

syariah

Hwang A Study on | Pengaruh niat | Kuantitatif Sikap dan norma
Nak-jin, Lee | Participation | dan kontrol | dengan subyektif variabel
So-Young Intention and | perilaku yang | menggunakan | utama teori perilaku
(Hwang Herd dirasakan metode analisis | terencana
Nak-jin Behavior on | terhadap structural berpengaruh
2020). Domestic perilaku equation positifterhadap niat
Securities investor modelling. partisipasi investor
Type crowdfunding. | Model TAM crowdfunding
Crowdfundin ekuitas. Equity-
g Investors: type crowdfunding
Focusing on berpengaruh
the Theory of signifikan terhadap
Planned niat untuk
Behavior berpartisipasi
karena merupakan
kegiatan investasi
pada startup tahap
awal dengan risiko
kerugian yang
tinggi.
Mohammad | Determinants | Factor-faktor Kuantitatif Hasilnya
tariqul islam | and yang dengan menunjukkan
khan (Khan | preferences menentukan metodologi bahwa proses
2022). For a | kemauan survei  untuk | investasi yang
crowdfunding | pekerja muda | menyelidiki mudah, yang

project

untuk
mendanai
proyek
crowdfunding
dan preferensi

mereka untuk

faktor penentu
kesediaan
untuk
mendanai
proyek

crowdfunding

dipandang sebagai
pengembangan dan
inovasi
Crowdfunding
yang dirasakan, dan

pelatihan keuangan
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model dan preferensi | menyebabkan
crowdfunding | untuk  model | kemauan  pekerja
crowdfunding. | muda yang lebih
tinggi untuk
bekerja.
Rifaldi MSMEs and | Pengaruh Kuantitatif Norma subyektif,
Majida, Islamic norma deskriptif, persepsi kontrol
Rizky Securities subyektif, menggunakan | perilaku, dan sikap
Aditya Crowdfundin | persepsi pemodelan terhadap  perilaku
Nugrahab g: kontrol persamaan berpengaruhsignifi
(Majid and | The perilaku, struktural oleh | kan terhadap niat
Aditya Importance of | dan sikap | SmartPLS memperoleh modal
2022). Financial terhadap niat dan literasi
Literacy memperoleh keuangan syariah
modal secara
eksperimental
terbukti dapat
meningkatkan
keinginan  pelaku
UMKM
Ni  Made | Millennials’ | Perceived Ease | Kuantitatif kegunaan yang
Nila Intention to | of Use (PEU), | dengan  sifat | dirasakan,
Febrianti, Invest Perceived asosiatif pengaruh  sosial,
Gede  Sri | through Usefulness berupa dan  kepercayaan
Darma Securities (PL), hubungan memiliki pengaruh
(Made, Crowdfundin | Perceived Risk | sebab  akibat | signifikan terhadap
Febrianti, g Platform (PR), Trust (T), | dengan Teknik | niat perilaku untuk
and Darma dan Social | pengolahan menggunakan.
2023). Pengaruh (SI) | data Sedangkan variabel
terhadap niat | menggunakan | perceived ease of
untuk SEM use dan
mengadopsi (Structural perceived risk tidak
platform Equation berpengaruh
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crowdfunding | Modeling) - terhadap behavioral
sekuritas dalam AMOS . intention to use.
(Analysis
berinvestasi. Moment of Kepercayaan
Structural). memiliki pengaruh
terbesar pada niat
perilaku untuk
menggunakan
platformcrowdfund
ing sekuritas
10.| Rifaldi Crowdfundin | Perceived Penelitian ini | PU maupun PEOU
Majida, g and islamic | Usefulness menggunakan | berpengaruh
Rizky securities: (PL), Partial  Least | terhadap ATB,
Aditya The role of | Perceived Ease | Squares — | namun
Nugraha financial of Use (PEoU), | Structural ATB tidak
(Majid and | literacy Subjective Equation berpengaruh
Nugraha Norm  (SN), | Modeling terhadap Bl untuk
2022) Perceived (PLSSEM) berinvestasi
Behavioral untuk menilai | menggunakan  I-
Control (PBC), | pengaruh SCF FinTech.
Attitude literasi Selain itu PU
Towards keuangan dan SN juga
Behavior Islam dan | ditemukan
(ATB) faktor lain | mempengaruhi niat
terhadap terhadap niat | calon investor
Behavioral perilaku. muslim untuk

Intention (BI)

berinvestasi
melalui  investasi
menggunakan |-

SCF FinTech.
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11.l Wasiuzzam | Influence of | faktor risiko, | Kuantitatif risiko investasi dan
an S, Chong | perceived Khususnya dengan risiko hukum secara
L, Ong H |risks on the | risiko menggunakan | signifikan
(Wasiuzzam | decision  to | investasi, model mempengaruhi
an, Chong, | invest in | risiko hukum, | persamaan keputusan investor
and Ong | equity dan risiko | struktural untuk berinvestasi
2022) crowdfundin | teknologi, partial least | pada crowdfunding

g: a study of | terhadap squares (SEM- | ekuitas, tetapi risiko
Malaysian keputusan PLS) teknologi tidak
investors investor untuk mempengaruhi
berinvestasi keputusan investor
dalam  usaha untuk berinvestasi
crowdfunding pada crowdfunding
ekuitas di ekuitas.
Malaysia

12.| Sulaeman An Empirical | Perceived Kuantitatif Perceived
dan Sri | Examination | expectancy menggunakan | expectancy (PE),
Yayu of  Factors | (PE),  Effort | data Effort expectancy
Ninglasari( | Influencing expectancy primer (EE), sosial (SI)
Sulaeman the (EE),  sosial | menggunakan | kecuali Facilitating
and Behavioral (S, kuesioner condition (FC)
Ninglasari Intention  to | Facilitating survei online, | berpengaruh positif
2020) Use  Zakat- | condition (FC) | kemudian signifikan terhadap

Based berpengaruh analisis niat crowd
Crowdfundin | behavioral dilakukan funders Muslim
g Platform | intentions dengan untuk

Model for menggunakan | menggunakan
Countering regresi partial | model platform
the Adverse least  square | crowdfunding
Impact of (PLS) berbasis  berbasis
COVID-19 Zakat

on MSMEs in

Indonesia
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13.| Kazaure, Determinants | Faktor-faktor Kuantitatif Perceived
Mansur of SMEs | penentu  niat | menggunakan | usefulness (pu) and
Ahmed intention  to | usaha kecil dan | survei, dari perceived ease of
Abdullah, adopt Islamic | menengah pemilik dan use (peou), attitude
Abdul crowdfundin | (UKM) dengan | manajer UKM | towards behavior
Rashid g model in | menggunakan | ditiganegara | (atb), perceived
Zawawi, Northwestern | TAM  untuk | bagian (Kano, | behavioral control
Dahlia Binti | Nigeria mengadopsi Kaduna, dan (pbc), subjective
Hamzah, model Katsina) norm (sn),

Amer crowdfunding | Nigeria barat berpengaruh
(Kazaure et Islami sebagai | laut dan signifikan terhadap
al. 2021) sumber analisis behavior intention
keuangan menggunakan | (bi) usaha kecil dan
alternatif. PLS-SEM 3.0 | menengah (UKM)
untuk mengadopsi
model
crowdfunding
Islami sebagai
sumber keuangan
alternatif.

14, Gio  Alpri | Pengaruh Motivasi, Penelitian ini Hasil penelitian ini
Naldi,  Sri | motivasi, persepsi risiko, | menggunakan | menunjukkan
Muljaningsi | persepsi pengetahuan pendekatan bahwa variabel
h (Naldi and | risiko, terhadap minat | kuantitatif motivasi, persepsi
Muljaningsi | pengetahuan | investasi pada | dengan risiko, pengetahuan
h 2022). terhadap umkm metodel berpengaruh

investasi pada analisis regresi | simultan terhadap
umkm linear investor dalam
melalui berganda. berinvestasi pada
platform Metode UMKM melalui
securities pengambilan platform SCF
crowdfundin sampelnya Syariah. Sedangkan
g syariah adalah Non- variabel Persepsi
Probability Risiko berpengaruh
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Sampling
dengan Teknik
Purposive

Sampling

negatif dan tidak
signifikan terhadap
investor dalam
berinvestasi pada
UMKM melalui
platform SCF
Syariah.

34




2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bentuk konseptual tentang bagaimana berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah penting dipengaruhi oleh sebuah teori.

Gambar 2. 5 Kerangka Berfikir

Pengetahuan

X1

Presepsi Resiko Minat Investasi

X2 Y

Kepercayaan

X2

Dari bagan di atas dapat diketahui bahwa, variabel bebas X1 adalah pengetahuan, X2
presepsi resko, dan X3 kepercayaan Y merupakan variabel terikat yaitu minat berinvestasi melalui
platform securities crowdfunding syariah. Variabel bebas diuji secara parsial dan kemudian

dilakukan uji secara simultan terhadap variabel terikat.
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2.4 Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah digambarkan sebelumnya maka hipotesis dalam

penelitian ini :

HO : Tidak Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat generasi milenial berivestasi

menggunakan securities Crowdfunding Syariah

H1 : Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat generasi milenial berivestasi di securities
Crowdfunding Syariah

HO : Tidak Terdapat pengaruh presepsi resiko terhadap minat generasi milenial berivestasi

menggunakan securities Crowdfunding Syariah

H2 : Terdapat pengaruh presepsi resiko terhadap minat generasi milenial berivestasi di securities

Crowdfunding Syariah

HO : Tidak Terdapat pengaruh kepercayaan terhadap minat generasi milenial berivestasi di

securities Crowdfunding Syariah

H3 : Terdapat pengaruh kepercayaan terhadap minat generasi milenial berivestasi di securities
Crowdfunding Syariah
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif karena mencerminkan fenomena yang ada
dengan menggunakan ukuran, jumlah, atau frekuensi. Penelitian kuantitatif adalah jenis studi yang
menekankan pada pengujian teori dengan mengukur variabel penelitian dengan angka dan
menganalisis data menggunakan prosedur statistik. Metode kuantitatif dapat digunakan untuk
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk menemukan
keterkaitan atau hubungan antara variabel-variabel yang ada (Indriantoro 2014;12). Penelitian ini
digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel pengetahuan, presepsi resiko dan kepercayaan

terhadap minat generasi milenial menggunakan securities crowdfunding.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis dan sumber data primer dan data sekunder. data primer
adalah data yang diperoleh oleh individu yang melakukan penelitian atau bagi yang membutuhkan
secara langsung di lapangan. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari sumber yang ada oleh orang yang melakukan penelitian (Igbal 2002). Dalam
penelitian ini, data primer di ambil dari kuesioner yang disebarkan oleh peneliti kepada generasi
milenial yang pernah melakukan investasi di kota semarang. Sedangkan data sekunder diperoleh

dari jurnal, tesis sebelumnya dan buku-buku yang dibaca oleh penulis.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan
memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono 2017). Populasi berhubungan
dengan masalah yang diteliti pada suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan metode survei
sebagai sarana untuk memperoleh data. Populasi merupakan seluruh unit analisis yang ciri-cirinya
telah ditentukan (Agung Widhi Kurniawan 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
kota semarang yang berusia antara 22 sampai 42 tahun yang sebelumnya telah berinvestasi pada
instrument investasi apapun, karena dianggap telah memahami investasi secara umum baik secara

imbal hasil maupun resiko investasi.

Sedangkan sampel sebagian yang akan diambil seluruh objek yang diteliti dan dianggap
mewakili seluruh populasi (Sugiyono 2017). Sampel merupakan sebagian dari populasi yang
terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Sampel digunakan untuk mengestimasi

parameter populasinya (Uma 2011; Agung Widhi Kurniawan 2016). Dalam penelitian ini metode
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pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling menggunakan Purposive
sampling. Kriteria-kriteria tertentu digunakan untuk memilih sampel dari populasi yang telah
ditentukan. Kriteria ini dapat berdasarkan pertimbangan (judgment) atau menggunakan alokasi
tertentu (quota) (Hartono 2014).

Kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Masyarakat Kota Semarang.
2. Pernah berinvestasi dalam bentuk apapun.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan perhitungan sampel menurut

Rumus Slovin.

_ N
N_—
1+Ne?

Keterangan:

n : ukuran sampel

N : ukuran populasi

e : kelonggaran ketidak telitian atau derajat toleransi

Populasi dalam penelitian ini mencapai 656.285. Toleransi yang telah ditetapkan adalah
sebesar 10%, dengan demikian sampel minimal yang diperlukan untuk penelitian ini adalah

99,98 atau setara dengan 100. Berikut adalah perhitungan sampel menggunakan rumus slovin.

656.285
n= =09.98
1+656.285x%0,12

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian ini. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang relevan dengan topik yang diteliti. Dalam
penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama. Pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan kuesioner yang

disebarkan melalui Google Form.

Dalam hal ini, kuesioner tersebut disebarkan melalui berbagai grup investasi, seperti grup
sekuritas dan komunitas investasi, serta melalui platform media sosial dan melalui relasi yang ada
di Semarang. Terdapat pertanyaan pada kuesioner yang memenuhi kriteria responden sehingga
dapat diketahui bahwa responden telah memenuhi syarat yang relevan pada penelitian ini.
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3.5 Variabel Penelitian dan Pengukuran
3.5.1 Definisi Variabel

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel

terikat (dependent) yang dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Variabel Independen (Variabel Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh atau menyebabkan perubahan
pada variabel terikat. Variabel independen juga sering disebut sebagai variabel dependen,
stimulus, prediktor, eksogen. Variabel bebas dalam penelitian ini di deskripsikan dengan
menggunakan simbol “X”. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pengetahuan (X1), presepsi resiko (X2), dan kepercayaan (X3).
b) Variabel Dependen (Variabel Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya
variabel lain (variabel bebas). Variabel ini juga sering disebut variabel dependen, variabel
endogen, atau respon. Variable terikat dalam penelitian ini di deskripsikan dengan menggunakan
simbol “Y”. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat generasi

milenial berinvestasi melalui platform securities crowdfunding syariah (Y1).
3.5.2 Pengukuran Variabel

Sugiyono mendefinisikan skala pengukuran sebagai kesepakatan yang digunakan sebagai
pedoman dalam menentukan panjang dan pendeknya jarak pada suatu alat ukur, sehingga jika alat
ukur tersebut digunakan dalam suatu pengukuran akan memberikan data kuantitatif. Skala
pengukuran ini menetapkan nilai variabel yang di ukur dengan menggunakan instrumen tertentu

dalam bentuk angka, sehingga lebih akurat, efisien dan komunikatif (Sugiyono 2017).

Dalam penelitian ini pengukuran variabel menggunakan skala likert. Sugiyono
menyatakan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang terhadap peristiwa sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
skala linkert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-

kata:
a. "Sangat Setuju” diberi skor 5.
b. "Setuju" diberi skor 4.

c. "Ragu-ragu” diberi skor 3.
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d. "Tidak Setuju" diberi skor 2.

e. "Sangat Tidak Setuju™ diberi skor 1 (Sugiyono 2016).

Berikut adalah tabel skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 3.1 Table pengukuran

Variable penelitian | Definisi Indikator

Pengetahuan Pengetahuan yang | 1. Keberadaan produk,
dimiliki konsumen | 2. Keunggulan produk,
tentang produk atau | 3. Manfaat produk, dan
layanan tertentu yang | 4. System yang digunakan
diperoleh melalui (Mauliya and Hasanah 2022).
berbagai sumber,

termasuk  pengalaman
pribadi, interaksi sosial,
yang
media

dan informasi
diperoleh dari

dan sumber lainnya

Presepsi resiko Presepsi risiko | 1. Resiko Keuangan,
merupakan konsekuensi | 2. Resiko sosial,
negatif yang diantisipasi | 3. Resiko Kinerja,
konsumen sehubungan | 4. Resiko waktu,
dengan situasi | 5. Resiko fisik, dan
pembelian suatu | 6. Resiko psikologis (Sumarwan
produk. 2011)
Kepercayaan Kepercayaan merujuk | 1. Kebajikan,
pada keyakinan suatu | 2. Kemampuan,
pihak terhadap kualitas, | 3. Integritas dan
manfaat, dan | 4. Kemauan untuk bergantung
karakteristik yang (Kotler, P. & Keller 2012).

diberikan oleh pihak
lain selama melakukan

transaksi.
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Minat Berivestasi Minat berinvestasi | 1. Ketertarikan,

adalah keinginan untuk | 2. Keinginan, dan

menempatkan sebagian | 3. Keyakinan (MAULIDA 2020)
dana di instrument
investasi dengan
maksud mendapatkan
keuntungan di masa

depan

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda. Metode tersebut
menggunakan sarana bantu dalam bentuk program komputer SPSS yang berguna untuk
menganalisis data, menjalankan perhitungan statistik baik untuk statistik parametrik dan non-
parametrik dengan dasar sistem operasi windows.

3.6.1 Uji Validitas

Uji Validitas mengindikasikan tingkat akurasi antara informasi yang benar-benar terjadi
pada objek dengan informasi yang terkumpul oleh peneliti. Uji validitas ini dilakukan untuk
mengukur apakah data yang terkumpul setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak,
dengan menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Uji validitas dilakukan pada

responden sebanyak 100 generasi milenial yang pernah berinvestasi di kota semarang.

n IXY-(ZX.2Y)
J{nZX2- (2x2)}{nZyY2-(2Y)?}

r hitung =

Keterangan :

r-hitung adalah koefisien korelasi yang akan dihitung.

« nadalah jumlah sampel yang digunakan dalam analisis.

e XXY adalah jumlah dari perkalian setiap pasangan nilai X dan nilai Y dalam sampel.
e XX adalah jumlah dari semua nilai X dalam sampel.

e XY adalah jumlah dari semua nilai Y dalam sampel.

e XX”"2 adalah jumlah dari pangkat dua (kuadrat) dari setiap nilai X dalam sampel.

e XY”2 adalah jumlah dari pangkat dua (kuadrat) dari setiap nilai Y dalam sampel.
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Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.0 for windows dengan

kriteria berikut :

1.

Jika nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid
atau memiliki hubungan yang signifikan antara variabelnya.

Jika nilai r-hitung lebih kecil dari nilai r-tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak

valid atau tidak memiliki hubungan yang signifikan antara variabelnya.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang

sama akan menghasilkan data yang konsisten. Uji reliabilitas ini dilakukan pada 100 responden

generasi milenial yang pernah berinvestasi di kota semarang, dengan menggunakan soal yang telah

dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan ditentukan reliabilitasnya. Dengan menggunakan

program SPSS 22.0 for windows, variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria sebagai berikut:

1.

Jika nilai koefisien korelasi (r-alpha) positif dan lebih besar dari nilai korelasi tabel (r-
tabel), maka pernyataan tersebut dianggap reliabel. Ini menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara variabel-variabel yang diuji.

Jika nilai koefisien korelasi (r-alpha) negatif dan lebih kecil dari nilai korelasi tabel (r-
tabel), maka pernyataan tersebut dianggap tidak reliabel. Ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-variabel yang diuji.

Selain itu, terdapat juga pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Kriteria yang

umum digunakan adalah:

a.

b.

Jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,6, maka variabel tersebut dianggap reliabel.
Ini menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki tingkat konsistensi yang memadai
dalam mengukur konstruk yang diinginkan.

Jika nilai Cronbach's Alpha kurang dari 0,6, maka variabel tersebut dianggap tidak
reliabel. Ini menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki tingkat konsistensi yang

rendah dalam mengukur konstruk yang diinginkan.
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3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak, dilakukan pengujian
normalitas. Terdapat dua metode dalam mengidentifikasi apakah data terdistribusi secara normal

atau tidak, yaitu dengan menggunakan analisis grafik dan pengujian statistik.

1) Analisis Grafik

Salah satu cara yang mudah untuk memeriksa normalitas residual adalah dengan melihat
plot probabilitas normal yang membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi normal.
Residual yang terdistribusi secara normal akan membentuk sebuah garis diagonal lurus, dan data
residual akan dibandingkan dengan garis diagonal tersebut. Jika distribusi data residual normal,
maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan mengikuti garis diagonal. Secara
fundamental, normalitas dapat dideteksi dengan melihat sebaran data (titik-titik) pada sumbu
diagonal grafik. Jika data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka asumsi normalitas pada model regresi terpenuhi. Sebaliknya, jika data tersebar jauh dari
diagonal atau tidak mengikuti diagonal, maka asumsi normalitas pada model regresi tidak

terpenuhi.

2) Analisis Statistik
Pengujian normalitas dengan menggunakan grafik dapat menyesatkan bila tidak dilakukan
dengan hati-hati. Walaupun terlihat normal secara grsfik, tetapi secara statistik dapat berbeda. Oleh
karena itu, selain memakai pemeriksaan diagram, penelitian ini juga memakai pengujian statistik.
Untuk menguji normalitas data, penelitian ini menggunakan pemeriksaan Kolmogorov-Smirnov
untuk memeriksa signifikansi asimptotik. Apabila probabilitasnya <0,05, distribusi dan model
regresi tidak berdistribusi normal. Dengan asumsi penilaian pada pengujian normalitas bila nilai

sig > nilai o 5%, maka dapat disebutkan bahwa data berdistribusi normal.
3.7.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antar variabel independen
dalam model regresi. Model regresi dianggap baik jika variabel bebas tidak berkorelasi. Variabel
bebas dikatakan tidak bersifat orthogonal jika ada hubungan antar variabel bebas tersebut. Variabel
bebas yang memiliki nilai korelasi antar variabel sama dengan nol disebut sebagai variabel
orthogonal. Multikolinearitas dapat diketahui dari nilai VIF, jika nilai VIF > 10 maka masih dapat
diterima, atau apabila nilai Tolerance > 0,1 maka dikatakan bahwa model regresi bebas

multikolinieritas.
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah model regresi menunjukkan
perbedaan pada setiap residual yang diamati. Model regresi yang baik adalah yang memiliki
perubahan yang konstan dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji glejser adalah salah
satu teknik yang dapat digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas pada model regresi. Uji
glejser mencoba untuk menarik kembali nilai absolut dari residual variabel independen dalam
persamaan regresi. Jika tingkat signifikansi kurang dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa model

regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas.
3.8 Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam studi ini, teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Sebelum
melakukan analisis regresi berganda, pengujian uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu.
Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk menilai hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat. Tiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
pengetahuan, persepsi risiko, dan kepercayaan, dengan satu variabel terikat yaitu minat generasi

milenial untuk berinvestasi melalui platform crowdfunding syariah.
Persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ blX1+b2X2+ b3X3+e

Keterangan :

Y = Minat berinvestasi

a = konstanta

b1, b2, b3 = koefisien regresi variabel bebas

X1 = pengetahuan

X2 = persepsi resiko

X3 = kepercayaan

e = Error Term, tingkat kesalahan penduga dalam penelitian.
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3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi determinasi (R) pada dasarnya mengukur sejauh mana kemampuan model
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Skala nilai koefisien determinasi berada
pada rentang antara nol (0) hingga satu (1). Apabila nilai R kecil, maka kemampuan variabel-
variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen cenderung terbatas.
Sebaliknya, nilai R yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independent dapat
memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.
3.9.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilaksanakan guna mengevaluasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Pengaruh suatu variabel bebas dianggap parsial terhadap variabel terikat jika nilai signifikansi
pengujian t untuk variabel bebas < 0,05. Selain metode tersebut, signifikansi dapat diuji dengan
membandingkan nilai t hitung dan t tabel. Semua variabel bebas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat secara bersamaan bila nilai t hitung lebih besar dari t tabel.

Kriteria pengujian uji T yaitu:

a) Jika nilai t hitung (z t-hitung) kurang dari nilai t tabel (+ t-tabel) atau nilai signifikansi (Sig)
lebih besar atau sama dengan 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis alternatif (H1)
ditolak. Ini menunjukkan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menyimpulkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.

b) Jika nilai t hitung (x t-hitung) lebih besar dari nilai t tabel (£ t-tabel) atau nilai signifikansi (Sig)
kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Ini
menunjukkan bahwa terdapat bukti yang cukup untuk menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh

yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.
3.9.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menjelaskan apakah semua variabel independen yang digunakan
dalam model memiliki pengaruh simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang
diperoleh <0,05, maka semua variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
simultan terhadap variabel terikat. Selain menggunakan metode tersebut, signifikansi uji F juga

dapat diuji dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar dari F tabel,
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maka seluruh variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen

secara bersamaan. Berikut dasar pengambilan keputusan:
« Jika nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima.
o Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak.
Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar
pengambilan keputusan adalah :
« Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima.

« Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Responden

Subjek yang diambil adalah individu dari generasi milenial yang berada di kota semarang
dengan usia antara 22-41 tahun dan memiliki pengalaman dalam berinvestasi, seperti investasi
saham, obligasi, reksadana, dan lain-lain. Kuesioner disebar secara online melalui platform
google form, dan terdapat 133 responden yang mengisi kuesioner. Namun, setelah dilakukan
seleksi, 33 responden tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan. Dari jumlah tersebut, 20
responden bukan merupakan penduduk kota semarang, 3 responden berusia di bawah 22 tahun
atau di atas 40 tahun, dan 10 responden tidak pernah berinvestasi. Oleh karena itu, diperoleh 100

responden yang memenuhi kriteria dan dapat dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini.

Tabel 4.1 Rekapitulasi kuisoner

Keterangan Jumlah Persentase (%)
Kuesioner yang terisi 133 100%
Tidak masyarakat Kota Semarang 20 15%
Berusia <22 atau >40 tahun 3 2%
Tidak pernah investasi 10 8%
Kuesioner yang dapat digunakan 100 75%

Sumber : data primer diolah, 2023
4.2 Gambaran Umum Responden

Gambaran umum responden merupakan hasil dari data pada kuisoner yang mencakup
identitas jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan. Rincian informasi tersebut adalah sebagai
berikut:

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada tabel di bawah ini:
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Grafik 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

M Laki-laki ® Perempuan

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel klasifikasi jenis kelamin yang tertera di atas, dapat disimpulkan bahwa
jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 53 responden (53%) dan responden
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 responden (47%). Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-laki, dibandingkan responden perempuan
yang memiliki jumlah yang lebih sedikit.

Grafik 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia

m22-31 m32-41

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan data tabel mengenai usia responden, dapat diketahui bahwa mayoritas dari
100 responden dalam penelitian ini berusia antara 22-31 tahun, yaitu sebanyak 42 responden
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(42%), dan usia 32-41 tahun sebanyak 58 responden (41,4%). Hal ini sesuai dengan rentang usia

generasi milenial yang mencakup 21-41 tahun.

Grafik 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan

B Mahasiswa M Wiraswasta Karyawan Swasta PNS ® Lainnya

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan data pekerjaan yang tertera di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini bekerja sebagai Wiraswasta sebanyak 26 orang (26%) dan
Karyawan Swasta sebanyak 34 orang (28%). Sementara itu, mahasiswa sebanyak 17 (17%) orang,

PNS sebanyak 15 (15%) orang, dan lainnya sebanyak 14 (14%).
Grafik 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan

Penghasilan

°15%

66%

B <Rp 2.500.000 ® Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000

Rp 3.500.000 — Rp 5.000.000 = > Rp 5.000.000

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan grafik penghasilan responden di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
dari 100 responden dalam penelitian ini memperoleh penghasilan antara Rp 2.500.000 hingga Rp
3.500.000, dengan jumlah sebanyak 66 responden (66%). Terdapat 15 responden (15%) yang
memperoleh penghasilan antara Rp 3.500.000 hingga Rp 5.000.000, sedangkan sisanya
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memperoleh penghasilan di bawah Rp 2.500.000 dan di atas Rp 5.000.000, masing-masing dengan
jumlah 15 responden (15%) dan 1 responden (1%).

Tabel 4. 2 Crosstab Jenis Kelamin dan Usia

Jenis Kelamin * Usia Crosstabulation

Usia Total
22-31 32-41
. . Count 25 28 53
Laki-laki
. . % of Total 25,0% 28,0% 53,0%
Jenis Kelamin
Count 33 14 47
Perempuan
% of Total 33,0% 14,0% 47,0%
Count 58 42 100
Total
% of Total 58,0% 42,0% 100,0%

: data primer diolah, 2023

Sumber

Menurut hasil dari analisis tabulasi silang jenis kelamin dan usia, responden yang memiliki

proporsi terbesar adalah perempuan berusia anatara 22 sampai 31 tahun sebanyak 33 orang (33%),

diikuti oleh laki-laki berusia antara 32 sampai 41 tahun sebanyak 28 orang (28%).

Tabel 4.3 Crosstab Jenis Kelamin dan Pekerjaan

Jenis Kelamin * Pekerjaan Crosstabulation

Pelkerjaan
Karyawan
Wiraswasta Swasta PHS Lainnya Total

Jenis Kelamin  Laki-laki Count 13 16 g 15 53
% of Total 13,0% 16,0% 8,0% 15,0% 53,0%

Perempuan  Count 13 12 5] 16 47

% of Total 13,0% 12,0% 6,0% 16,0% 47 0%

Total Count 26 28 15 N 100
% of Total 26,0% 28,0% 15,0% 3,0% 100,0%

Sumber : data primer diolah, 2023

Menurut hasil dari analisis tabulasi silang antara jenis kelamin dan pekerjaan, responden

yang memiliki proporsi terbesar adalah laki-laki yang bekerja sebagai karyawan swasta dan

perempuan sebagai pekerja lainnya sebanyak 16 orang (16%), diikuti oleh laki-laki yang bekerja

lainnya sebanyak 15 orang (15%).

50



Tabel 4. 4 Crosstab Jenis Kelamin dan Penghasilan

Jenis Kelamin * Penghasilan Crosstabulation

Penghasilan
Rp 2.500.000 | Rp 3.500.000
=Rp -Rp -Rp =Rp
2.500.000 3.500.000 5.000.000 5.000.000 Total

Jenis Kelamin  Laki-laki Count 10 33 10 0 53
% of Total 10,0% 33,0% 10,0% 0,0% 53,0%

Perempuan  Count 5 33 B 1 47

% of Total 5,0% 33,0% B,0% 1,0% 47 0%

Total Count 15 66 18 1 100
% of Total 15,0% 66,0% 18,0% 1,0% 100,0%

data primer diolah, 2023

Sumber :

Menurut hasil dari analisis tabulasi silang antara jenis kelamin dan penghasilan, responden

yang memiliki proporsi terbesar adalah laki-laki dan perempuan yang berpenghasilan antara Rp
2.500.000 sampai Rp 3.500.000 sebanyak 33 orang (33%).
Tabel 4.5 Crosstab Usia dan Penghasilan

Usia * Penghasilan Crosstabulation

Penghasilan
Rp 2.500.000 Rp 3.500.000
=Rp -Rp -Rp =Rp
2.500.000 3.500.000 5.000.000 5.000.000 Total

sia 22-31  Count 12 36 g 1 58
% of Total 12,0% 36,0% 9,0% 1,0% 58,0%

32-41 Count 3 30 ] ] 2

% of Total 3,0% 30,0% 9,0% 0,0% 42.0%

Total Count 15 GG 18 1 100
% of Total 15,0% G6,0% 18,0% 1,0% 100,0%

Sumber : data primer diolah, 2023

Menurut hasil dari analisis tabulasi silang antara usia dan penghasilan, responden yang

memiliki proporsi terbesar adalah usia antara 22 sampai 31 tahun dengan kisaran penghasilan
antara Rp 2.500.000 sampai Rp 3.500.000 sebanyak 36 orang (36%), diikuti oleh usia antara usia
antara 32-41 tahun sebanyak 30 orang (30%).
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Tabel 4.6 Crosstab Usia dan Pekerjaan

Usia * Pekerjaan Crosstabulation

Pekerjaan
Karyawan
Wiraswasta Swasta FrMS Lainnya Total

sia 22-3 Count 14 17 B 21 58
% of Total 14,0% 17.0% G,0% 21,0% 58.0%

32-H Count 12 11 g 10 2

% of Total 12,0% 11,0% 9 0% 10,0% 42 0%

Total Count 26 28 15 N 100
% of Total 26,0% 28,0% 15,0% 31,0% 100,0%

Sumber : data primer diolah, 2023

Menurut hasil dari analisis tabulasi silang antara Usia dan pekerjaan, responden yang
memiliki proporsi terbesar adalah usia antara 22 sampai 31 tahun yang bekerja sebagai pekerja
lainnya sebanyak 21 orang (21%), diikuti oleh karyawan swasta sebanyak 17 orang (17%).

Tabel 4.7 Crosstab Pekerjaan dan Penghasilan

Pekerjaan * Penghasilan Crosstabulation

Penghasilan
Rp 2.500.000 Rp 3.500.000
=Rp -Rp -Rp =Rp
2.500.000 3.500.000 5.000.000 5.000.000 Total

Pekerjaan  Wiraswasta Count 4 17 [} 0 26

% of Total 4.0% 17,0% 5,0% 0,0% 26,0%

Karyawan Swasta  Count 5 el 2 0 28

% of Total 5,0% 21,0% 2,0% 0,0% 28,0%

PHS Count 1 11 3 0 15

% of Total 1,0% 11,0% 3,0% 0,0% 15,0%

Lainnya Count 5 17 8 1 N

% of Total 5,0% 17,0% 8,0% 1,0% 31,0%

Total Count 15 66 18 1 100
% of Total 15,0% 66,0% 18,0% 1,0% 100,0% Sumber .

data primer diolah, 2023

Menurut hasil dari analisis tabulasi silang antara pekerjaan dan penghasilan, responden yang
memiliki proporsi terbesar adalah karyawan swasta yang berpenghasilan antara Rp
2.500.000sampai Rp 3.500.000 sebanyak 21 orang (21%), diikuti oleh wiraswasta dan pekerja
lainnya dengan masing-masing sebesar 17 orang (17%).

4.3 Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran dengan 100 responden
dari hasil data penelitian, dimana variabel pada penelitian ini adalah pengetahuan, persepsi risiko,
kepercayaan dan minat berinvestasi. Deskripsi pada penelitian ini mencakup nilai maksimum,
minimum, rata-rata (mean), kisaran teoritis, dan kisaran aktual. Kisaran teoritis mengacu pada nilai
minimum dan maksimum yang diharapkan dari instrumen pengukuran untuk setiap variabel.
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Sedangkan kisaran aktual merujuk pada nilai minimum dan maksimum yang ditemukan dari data
riil yang telah diolah. Untuk menghitung rentang skala, digunakan rumus:
Rentang skala = (maksimum — minimum) / kelas interval
Rentang skala memberikan informasi tentang seberapa besar variasi atau perbedaan antara nilai
maksimum dan minimum dalam data.

Tabel 4.8 Statistic deskriptif

Variabel | N Kisaran | Kisaran Rentang skala interval Keterangan

teoritis | aktual | Mean | Rendah | Sedang | Tinggi
8 - 18,88 - | 29,34

X1 100 | 10-40 | 12-40 |31.92| 18,87 | 29,33 | -40 Tinggi
28,01 - | 44,01

X2 100 | 19-60 | 19-60 |48.19| 12-28 | 44 - 60 Tinggi
8 - 18,88 - | 29,34

X3 100 | 10-40 | 10-40 |30.36 | 18,87 | 29,33 | -40 Tinggi
14,01- | 22,01

Y 100 | 6-30 9-30 |2361| 6-14 22 -30 Tinggi

Sumber : data primer diolah, 2023

Analisis data pada variabel X1 (pengetahuan), X2 (persepsi risiko), X3 (kepercayaan), dan
Y (minat) terkait instrument investasi securities crowdfunding syariah memberikan wawasan yang

lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat investor dalam berinvestasi.

Berdasarkan data diatas, rata-rata skor pengetahuan (X1) sebesar 31,92 dengan rentang
skala interval antara 10 hingga 40. Hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat
pengetahuan yang relatif tinggi mengenai instrument investasi securities crowdfunding syariah.
Pengetahuan yang memadai tentang instrumen investasi tersebut dapat menjadi faktor penting
dalam membentuk minat investor. Ketika investor memiliki pengetahuan yang baik tentang cara
kerja instrument investasi tersebut, mereka lebih cenderung tertarik untuk memanfaatkannya

sebagai sarana berinvestasi yang potensial.

Selanjutnya, variabel persepsi risiko (X2) menunjukkan rata-rata skor sebesar 48,19
dengan rentang skala interval antara 19 hingga 60. Hasil ini mengindikasikan bahwa responden
memiliki persepsi risiko yang relatif tinggi terhadap instrument investasi securities crowdfunding
syariah. Ketika investor memiliki persepsi risiko yang tinggi terkait investasi, mereka mungkin
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merasa waspada dan ragu-ragu untuk berinvestasi. Faktor-faktor seperti ketidakpastian dan potensi
kerugian dapat mempengaruhi minat investor dalam mengambil keputusan investasi. Oleh karena
itu, upaya untuk mengurangi atau mengelola risiko dalam instrument investasi tersebut dapat

menjadi kunci penting dalam meningkatkan minat investor.

Selanjutnya, variabel kepercayaan (X3) menunjukkan rata-rata skor sebesar 30,36 dengan
rentang skala interval antara 10 hingga 40. Hasil ini menandakan bahwa responden memiliki
tingkat kepercayaan yang relatif tinggi terhadap instrument investasi securities crowdfunding
syariah. Kepercayaan yang tinggi terhadap instrumen investasi dapat menciptakan rasa keyakinan
dan kenyamanan bagi investor. Kepercayaan ini dapat didasarkan pada reputasi platform, kualitas
pengelolaan investasi, dan pemenuhan kewajiban keuangan. Tingginya tingkat kepercayaan dapat

mempengaruhi minat investor dalam mengambil risiko dan berinvestasi dalam instrument tersebut.

Terakhir, variabel minat (y) menunjukkan rata-rata skor sebesar 23,61 dengan rentang
skala interval antara 6 hingga 30. Hasil ini menggambarkan tingkat minat yang cukup tinggi dari
responden terhadap instrument investasi securities crowdfunding syariah. Minat investor
merupakan refleksi dari ketertarikan mereka terhadap investasi pada platform tersebut. Faktor-
faktor seperti potensi imbal hasil yang menarik, diversifikasi portofolio, dan kesempatan untuk
mendukung proyek-proyek yang dianggap bernilai dapat mempengaruhi minat investor dalam

berinvestasi.

Tabel 4. 9 Hasil perbandingan uji rata-rata

Persepsi _
] Pengetahuan ] Kepercayaan | Minat
Demografi Jumlah Resiko
Mean
Jenis Laki-laki 53 4.70 4.92 4.55 4.58
Kelamin Perempuan 47 4.74 4.98 4.43 4.70
) 22-31 58 4.76 4.93 4.52 4.71
Usia
32-41 42 4.67 4.98 4.45 4.55
Wiraswasta 26 4.85 5.00 4.58 4.88
Karyawan
_ 28 4.64 4.93 4.54 4.57
Pekerjaan Swasta
PNS 15 4.73 5.00 4.53 4.40
Lainnya 31 4.68 4.90 4.35 4.61
Penghasilan | <Rp 2.500.000 15 4.80 5.00 4.67 4.93
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Rp 2.500.000 —
66 4.67 4.94 4.44 4.56
Rp 3.500.000
Rp 3.500.000 —
18 4.83 4.94 4.50 4.67
Rp 5.000.000
>Rp5.000.000 | 1 5.00 5.00 5.00 5.00

Sumber : data primer diolah, 2023

Dalam analisis deskriptif data yang disajikan, kita dapat melihat karakteristik responden
dan rata-rata skor untuk variabel penelitian yang menjadi fokus.

Berdasarkan data, terdapat 53 responden laki-laki dan 47 responden perempuan. Secara
umum, kedua kelompok memiliki tingkat pengetahuan yang hampir seimbang, dengan rata-rata
skor pengetahuan sebesar 4.70 untuk laki-laki dan 4.74 untuk perempuan. Selanjutnya, persepsi
risiko juga cukup serupa di antara kedua kelompok, dengan rata-rata skor sebesar 4.92 untuk laki-
laki dan 4.98 untuk perempuan. Namun, terdapat perbedaan sedikit lebih signifikan dalam
kepercayaan, dengan rata-rata skor 4.55 untuk laki-laki dan 4.43 untuk perempuan. Secara
keseluruhan, baik laki-laki maupun perempuan menunjukkan minat investasi yang cukup tinggi,
dengan rata-rata skor 4.58 untuk laki-laki dan 4.70 untuk perempuan.

Ketika melihat faktor usia, terdapat 58 responden yang berusia antara 22 hingga 31 tahun
dan 42 responden berusia antara 32 hingga 41 tahun. Secara umum, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam pengetahuan, persepsi risiko, kepercayaan, dan minat investasi di antara kedua
kelompok usia tersebut. Rata-rata skor pengetahuan adalah 4.76 untuk responden usia 22-31 tahun
dan 4.67 untuk responden usia 32-41 tahun. Persepsi risiko rata-rata adalah 4.93 dan 4.98,
sedangkan kepercayaan rata-rata adalah 4.52 dan 4.45. Minat investasi rata-rata adalah 4.71 dan
4.55.

Ketika mempertimbangkan pekerjaan responden, terdapat variasi dalam pengetahuan,
persepsi risiko, kepercayaan, dan minat investasi di antara kelompok-kelompok pekerjaan
tersebut. Namun, tidak ada kelompok pekerjaan yang menonjol sebagai yang memiliki skor yang
secara signifikan lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan kelompok lainnya.

Selanjutnya, jika dilihat dari tingkat penghasilan, terdapat kecenderungan bahwa
responden dengan penghasilan yang lebih tinggi cenderung memiliki skor yang sedikit lebih tinggi
dalam pengetahuan, persepsi risiko, kepercayaan, dan minat investasi. Namun, perbedaan ini tidak
signifikan dan hanya terdapat sedikit variasi di antara kelompok penghasilan yang berbeda.

Berdasarkan analisis deskriptif ini, dapat disimpulkan bahwa generasi milenial di
masyarakat Semarang menunjukkan minat investasi yang tinggi dalam platform securities

crowdfunding syariah. Meskipun terdapat variasi dalam pengetahuan, persepsi risiko, dan
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kepercayaan di antara beberapa kelompok demografi, perbedaan tersebut tidak signifikan secara
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa faktor demografi tidak secara substansial mempengaruhi
minat investasi generasi milenial dalam platform tersebut. Temuan ini dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi pelaku industri keuangan dan regulator dalam mengembangkan strategi
pemasaran dan pendekatan yang lebih efektif untuk menarik generasi milenial dalam berinvestasi
di platform securities crowdfunding syariah.

4.4 Analisis Data

4.4.1 Uji Validitas

Setelah mengisi setiap kuesioner, dilakukan uji validitas. Tujuan dari pemeriksaan validitas
adalah untuk memeriksa apakah item kuesioner yang disebar valid atau tidak. Jika semua
kuesioner valid maka semua item tersebut dapat digunakan dan sebaliknya jika item tersebut tidak
valid maka item tersebut tidak dapat digunakan. Untuk melihat apakah data yang dikumpulkan
melalui kuesioner itu valid atau tidak, dapat dilakukan dengan cara menghubungkan setiap nilai
respon untuk setiap variabel kemudian membandingkan penjumlahannya dengan nilai signifikansi
0,05 (5%).

Tabel 4.10 Hasil uji validitas variabel pengetahuan

Item pertanyaan Nilai R hitung | Nilai R tabel Keterangan
X11 0.836 0.1966 Valid
X1 2 0.860 0.1966 Valid
X1_3 0.858 0.1966 Valid
X1 4 0.847 0.1966 Valid
X15 0.815 0.1966 Valid
X1 6 0.773 0.1966 Valid
X17 0.792 0.196 Valid
X1 8 0.714 0.196 Valid

Sumber : data primer diolah, 2023

Melihat tabel data hasil uji validitas variabel pengetahuan di atas, dapat dilihat bahwa
semua kuesioner variabel yang terdiri dari X1.1 - X1.8. dapat melihat bahwa semua variabel
menghasilkan nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan hasil observasi dari tabel R, diperoleh nilai
sampel (N) = (alfa, n-2) atau (100-2) = 98 dengan nilai signifikansi 0,05 maka didapat r table
0,1966. Artinya semua instrumen telah tervalidasi.

56



Tabel 4.11 Hasil uji validitas variabel persepsi resiko

Item pertanyaan Nilai R hitung Nilai R tabel Keterangan
X2 1 0.775 0.1966 Valid
X2 2 0.786 0.1966 Valid
X2 3 0.794 0.1966 Valid
X2 4 0.79 0.1966 Valid
X2 5 0.711 0.1966 Valid
X2_6 0.785 0.1966 Valid
X2 7 0.727 0.1966 Valid
X2_8 0.779 0.1966 Valid
X2 9 0.746 0.1966 Valid
X2_10 0.798 0.1966 Valid
X2_11 0.725 0.1966 Valid
X2 12 0.687 0.1966 Valid

Sumber : data primer diolah, 2023

Melihat tabel data hasil uji validitas variabel persepsi resiko di atas, dapat dilihat bahwa
semua kuesioner variabel yang terdiri dari X2.1 — X2.12. dapat dilihat bahwa semua variabel
menghasilkan nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan hasil observasi dari tabel R, diperoleh nilai
sampel (N) = (alfa, n-2) atau (100-2) = 98 dengan nilai signifikansi 0,05 maka didapat r table
0,1966. Artinya semua instrumen telah tervalidasi.

Tabel 4.12 Hasil uji validitas variabel Kepercayaan

Item pertanyaan | Nilai R hitung | Nilai R tabel Keterangan
X3_1 0.784 0.195 Valid
X3 2 0.83 0.195 Valid
X3_3 0.893 0.195 Valid
X3 4 0.846 0.195 Valid
X3 5 0.897 0.195 Valid
X3_6 0.882 0.195 Valid
X3_7 0.874 0.195 Valid
X3 8 0.795 0.195 Valid

Sumber : data primer diolah, 2023
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Melihat tabel data hasil uji validitas variabel kepercayaan di atas, dapat dilihat bahwa
semua kuesioner variabel yang terdiri dari X1.1 - X1.8. dapat dilihat bahwa semua variabel
menghasilkan nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan hasil observasi dari tabel R, diperoleh nilai
sampel (N) = (alfa, n-2) atau (100-2) = 98 dengan nilai signifikansi 0,05 maka didapat r table

0,1966. Artinya semua instrumen telah tervalidasi

Tabel 4.13 Hasil uji validitas variabel Minat investasi

Item pertanyaan Nilai R hitung Nilai R tabel Keterangan
Y1 0.781 0.1966 Valid
Y2 0.843 0.1966 Valid
Y3 0.844 0.1966 Valid
Y4 0.862 0.1966 Valid
Y5 0.862 0.1966 Valid
Y6 0.761 0.1966 Valid

Sumber : data primer diolah, 2023

Melihat tabel data hasil uji validitas variabel kepercayaan di atas, dapat dilihat bahwa
semua kuesioner variabel yang terdiri dari Y1 - Y8. dapat dilihat bahwa semua variabel
menghasilkan nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan hasil observasi dari tabel R, diperoleh nilai
sampel (N) = (alfa, n-2) atau (100-2) = 98 dengan nilai signifikansi 0,05 maka didapat r table

0,1966. Artinya semua instrumen telah tervalidasi.
4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan ukuran data yang stabil dan konsisten dalam menjawab tanggapan
responden terhadap rumusan pertanyaan. Dalam hal variabel berupa kuisoner, uji reliabilitas
dilakukan secara simultan untuk semua item. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 21 untuk mengukur reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach's alpha, dimana

karakteristik variabel dianggap reliabel jika menghasilkan Cronbach's alpha > 0,60

Tabel 4.14 Hasil uji Realibilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha | Standar Reabilitas | Keterangan
Pengetahuan (X1) 0.925 0.6 Reliabel
Persepsi Resiko (X2) 0.930 0.6 Reliabel
Kepercayaan (X3) 0.945 0.6 Reliabel
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Minat Berinvestasi 0.905 0.6 Reliabel

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan output hasil uji reliabilitas, ditemukan semua hasil Variabel Pengetahuan
(X1), Persepsi Resiko (X2), Kepercayaan (X3) dan Minat Investasi (Y) mendapat skor Cronbach

alpha > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini reliabel.
4.5 Hasil Pengujian Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Dalam konteks pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa normalitas tentunya merupakan
pengujian apakah variabel dalam suatu penelitian itu normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan

dengan menggunakan pendekatan Kolmogoro-Smirnov dengan kurva grafik P-Plot.
Kolmogorov-Smirnov memiliki kriteria pengambilan keputusan, antara lain:

1) Jika signifikansinya < 0,05, maka data tersebut berdistribusi anomali.
2) Jika signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Tabel 4.15 Uji Normalitas

One-Sample Holmogorow-Smirnow Test

Unstandardiz

ed Residual

I~ 100
Formal Parameters®:P Mean La000000
Std. Deviation 2,98142769

Most Exdtrerme Differences Absolute agav
Fositive Osg

MHegative -, 087

Folmogorov-Smirnowv £ BE6
Asymp. Sig. (2-tailed) 441

a. Test distribution is Rormal.
la. Calculated from data.

Sumber : data primer diolah, 2023

Melihat tabel data hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, data yang diuji
diketahui berdistribusi normal dengan membuktikan semua nilai signifikan yang terdapat pada
variabel pengetahuan (X1), persepsi risiko (X2). keyakinan (X3) dan minat berinvestasi (Y)
sebesar 0,441 atau lebih dari 0,05. Sehingga dapat disumoulkan bahwa data tersebut berdistribusi

normal.Selain itu, untuk melihat apakah data yang diuji normal atau tidak, dapat menggunakan uji
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grafik P-plot. Dikatakan normal bila data (titik) yang terdistribusi berada disekitar diagonal atau

mengikuti arah garis.

Gambar 4. 1 Uji normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: %
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Sumber : data primer diolah, 2023

Dilihat dari grafik P-plot di atas, dapat dikatakan bahwa titik-titik atau data pengamatan
tersebut tersebar disekitar diagonal (analisis) dan mengikuti arah diagonal. Hal ini berarti bahwa

pola tersebut terdistribusi secara normal.

4.5.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas ini digunakan untuk melihat model regresi dimana terdapat korelasi antar
variabel independen. Uji ini dapat membantu peneliti menemukan atau mengidentifikasi variabel

independen yang mempengaruhi variabel dependen.

Untuk memvisualisasikan model regresi ada tidaknya multikolinieritas, peneliti dapat melihat

beberapa hal, antara lain:

Jika nilai VIF < 10 maka model regresi dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Jika nilai VIF > 10 maka model regresi dikatakan terjadi multikolinearitas

Apabila nilai Tolerance > 0,1 maka dikatakan bahwa model regresi bebas multikolinieritas.

Apabila nilai Tolerance < 0,1 maka dikatakan bahwa model regresi bebas multikolinieritas.

60



Tabel 4.16 Uji Multikolinieritas

Coefficients™
Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,447 1,754 854 395
x1 162 081 185 2,004 048 362 2,766
x2 151 062 253 2422 017 315 3173
x3 318 061 454 5,223 .0oa 455 2,184

a. Dependent Variable: ¥

Sumber : data primer diolah, 2023

Melihat data hasil uji multikolinier di atas, nilai VIF variable pengetahuan diperoleh
sebesar 2,413. Selanjutaya nilai VIF variabel persepsi risiko sebasar 3,173, dan nilai VIF variabel
kepercayaan sebesar 2,317. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel di atas tidak
menunjukkan multikolinearitas karena nilai VIF kurang darin 10. Selain itu, dapat dikatakan bebas
dari multikolinieritas, dibuktikan dengan nilai tolerance semua variabel di atas lebih besar dari 0,1.
Oleh karena itu dalam penelitian ini terbebas multikolinieritas.

4.5.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas ini untuk memeriksa apakah terdapat penyimpangan dari asumsi
klasik heteroskedastisitas, yaitu penyimpangan varian residual dari semua model regresi yang
diamati. Hal ini dapat dikatakan baik jika model regresi menghindari heteroskedastisitas.

Pada penelitian ini, penulis melakukan uji heteroskedastisitas yang lain yaitu uji Glaser

dengan meregresi residual variabel bebas.
Apabila nilai signifikansi < 0,05, hal ini menunjukkan adanya heteroskedastisitas.
Apabila nilai signifikansi > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.17 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 6,755 1,052 6,419 000
1 011 048 034 22 824
%2 -, 05849 037 -, 2586 -1,571 1148
%3 - 068 037 -,252 -1,858 066

a. DependentVariable: ABS_RES1
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Sumber : data primer diolah, 2023

Dengan menggunakan data hasil uji heteroskedastisitas yang ada, diperoleh nilai
signifikansi variabel pengetahuan (X1) sebesar 0,469 dan variabel persepsi risiko (X2) sebesar
0,373. Kepercayaan diri (X3) sebesar 0,068 dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Ini
berarti bahwa model regresi pengetahuan, persepsi resiko dan kepercayaan tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

Gambar 4.2 Grafik scatterplot
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Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan hasil grafik di atas terlihat bahwa titik-titik tersebar secara acak dan tidak
membentuk pola yang jelas atau teratur. Titik-titik tersebut tersebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat tanda heteroskedastisitas pada
model regresi linier.

4.6 Hasil Uji Hipotesis

4.6.1 Analisi Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen
yang lebih dari satu terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, variabel dependen hanya ada satu,

sedangkan variabel independennya ada tiga.
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Tabel 4 .14 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Maodel B Std. Error Eeta 1 sig.

1 (Constant) 1,487 1,754 B54 345
X1 62 081 1495 2,004 043
X2 R 062 283 2,422 J17
X3 318 061 464 5223 000

a. DependentWariahle:

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji regresi linier berganda menunjukkan persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y =1,497 + 0,162 X1 + 0,151 X2 + 0,318 X3 + e

Dalam persamaan tersebut, Y merupakan variabel dependen atau variabel yang ingin diprediksi,
sedangkan X1, X2, dan X3 adalah variabel independen yang digunakan untuk memprediksi

variabel dependen.
1. Konstanta:

« Nilai konstanta sebesar 1,497 menunjukkan bahwa jika nilai pengetahuan (X1),
persepsi risiko (X2), dan kepercayaan (X3) adalah nol, maka minat berinvestasi

memiliki nilai konstan sebesar 1,497.

o Koefisien variabel pengetahuan (X1) sebesar 0,162 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 unit dalam nilai pengetahuan akan meningkatkan minat berinvestasi
sebesar 0,162.

« Koefisien variabel persepsi risiko (X2) sebesar 0,151 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 unit dalam nilai persepsi risiko akan meningkatkan minat

berinvestasi sebesar 0,151.

o Koefisien variabel kepercayaan (X3) sebesar 0,318 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 unit dalam nilai kepercayaan akan meningkatkan minat berinvestasi
sebesar 0,318.
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2. Variabel pengetahuan (X1):

o Koefisien regresi sebesar 0,162 yang bernilai positif menunjukkan bahwa variabel

pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi.

« Nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari 0,05 (0,048) menunjukkan bahwa
pengaruh variabel pengetahuan terhadap minat berinvestasi signifikan secara
statistik.

3. Variabel persepsi risiko (X2):

o Koefisien regresi sebesar 0,151 yang bernilai positif menunjukkan bahwa variabel

persepsi risiko berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi.

« Nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari 0,05 (0,017) menunjukkan bahwa
pengaruh variabel persepsi risiko terhadap minat berinvestasi signifikan secara
statistik.

4. Variabel kepercayaan (X3):

o Koefisien regresi sebesar 0,318 yang bernilai positif menunjukkan bahwa variabel

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi.

« Nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari 0,05 (0,000) menunjukkan bahwa
pengaruh variabel kepercayaan terhadap minat berinvestasi signifikan secara
statistik.

4.6.2 Koefisien Determinan (R2)

Koefisien determinasi pada dasarnya mengukur sejaun mana model dapat menjelaskan
perubahan variabel dependen. Koefisien determinasi bekerja dengan menggunakan Adjusted R
Square untuk menjelaskan bagaimana kemampuan pengetahuan, persepsi resiko dan kepercayaan
terhadap minat generasi milenial berinvestasi. Hasil penelitian terhadap faktor determinasi

disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.15 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

1 ,818% ,670 ,660

Sumber : data primer diolah, 2023

Melihat tabel data hasil pengujian koefisien determinasi di atas menunjukkan nilai R-
squared (R?) sebesar 0,693 atau 67%. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh dari variabel
independen yaitu pengetahuan (X1), persepsi risiko (X2) dan kepercayaan (X3), terhadap minat
berinvestasi di sekuritas crowdfunding syariah sebesar 67,%. Dan sisanya sebesar 0,33 atau 33%

di jelaskan variabel lain di luar model penelitian ini.

4.6.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau ANOVA bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan atau
bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini digunakan SPSS versi 21 untuk uji
F. Kriteria pengambilan keputusan uji F pada penelitian ini adalah perbandingan nilai F hitung
dengan nilai F tabel. Jika angka F lebih besar dari F tabel, maka hipotesis diterima. Nilai dalam F
tabel dapat diambil dari; dfl (N1) = k-1 = 3-1 = 4, df2 (N2) =100-3 = 97, F = 3,090 Berikut hasil

uji F untuk penelitian ini:

Tabel 4.18 Uji F

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1785,788 3 R05 263 64,938 ,DUDb
Residual aa0,002 96 9167
Total 2665 790 99

a. DependentVariable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber : data primer diolah, 2023

Dilihat tabel data hasil Uji F yang diatas, n diperoleh nilai F hitung sebesar 64,938 > F
tabel sebesar 3,090 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independent antara lain pengetahuan (X1), persepsi risiko (X2), dan
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kepercayaan (X3) berpengaruh simultan (bersama-sama) terhadap minat berinvestasi di securities

crowdfunding syariah.

4.6.4 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan secara individual pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Kriteria evaluasi uji-t menggunakan nilai t-tabel, jika t-tabel > t-tabel
berarti variabel X berpengaruh terhadap Y. Jika t-tabel < t-tabel maka tidak ada pengaruh antara
variabel X dengan variabel Y Diketahui tabel t untuk df = n-3 yaitu df = 100-3 = 97 dan taraf
signifikansi (o) = 0,05, menghasilkan t-tabel sebesar 1,988.

Tabel 4.19 Uji t

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficiants Coefficients
Maodel B Std. Errar Beta ! Sig.

1 (Constant) 1,497 1,764 B854 385
X1 62 081 1495 2,004 048
X2 81 062 253 2,422 017
X3 318 061 4584 5,223 0on

a. Dependent Variable:

Sumber : data primer diolah, 2023
Dilihat tabel data hasil Uji t diatas menunjukkan bahwa :

H1 : Variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi milenial
berivestasi menggunakan securities Crowdfunding Syariah.

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,004 dengan signifikansi t variabel
pengetahuan sebesar 0,048. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan
sebesar 0,05. Selain itu, nilai t hitung (2,723) juga lebih besar dari nilai t tabel (1,984) dengan
signifikansi lebih kecil dari alpha. Selain itu, nilai beta dari koefisien regresi sebesar 0,162
menunjukkan adanya pengaruh positif. Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis H1 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel pengetahuan (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi milenial dalam berinvestasi menggunakan

securities crowdfunding syariah.
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H2 : Variabel presepsi resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi milenial
berivestasi menggunakan securities Crowdfunding Syariah.

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,422 dengan signifikansi t variabel
persepsi resiko sebesar 0,017. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan
sebesar 0,05. Selain itu, nilai t hitung (2,422) juga lebih besar dari nilai t tabel (1,984) dengan
signifikansi lebih kecil dari alpha.

Selain itu, nilai beta dari koefisien regresi sebesar 0,151 menunjukkan adanya pengaruh positif.
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel persepsi resiko (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat generasi milenial dalam berinvestasi menggunakan securities crowdfunding syariah.

H3 : Variabel kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi milenial
berivestasi menggunakan securities Crowdfunding Syariah.

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 5,223 dengan signifikansi t variabel
kepercayaan sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan
sebesar 0,05. Selain itu, nilai t hitung (5,223) juga lebih besar dari nilai t tabel (1,984) dengan
signifikansi lebih kecil dari alpha. Selain itu, nilai beta dari koefisien regresi sebesar 0,318
menunjukkan adanya pengaruh positif. Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis H3 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel kepercayaan (X3) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi milenial dalam berinvestasi menggunakan

securities crowdfunding syariah.
4.7 Pembahasan

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan
melalui link google formular kepada generasi milenial di kota semarang. kemudian data yang

dikumpulkan, diolah dan dianalisis dan diperoleh hasil sebagai berikut:
4.7.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Investasi

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat generasi milenial dalam berinvestasi menggunakan metode
securities crowdfunding syariah. Hal ini didasarkan pada nilai signifikansi variabel pengetahuan
yang lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 0,05) dan koefisien regresi yang memiliki nilai positif sebesar
0,192. Selain itu, nilai t hitung (2,723) juga lebih besar dari t tabel (1,984).

Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan investasi memiliki dampak yang signifikan

dalam mempengaruhi minat generasi milenial untuk berinvestasi melalui securities crowdfunding
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syariah. Artinya, semakin tinggi pengetahuan investasi yang dimiliki oleh generasi milenial,
semakin besar minat mereka untuk berinvestasi menggunakan metode tersebut. Hal ini juga
menunjukkan bahwa adanya pengetahuan yang memadai pada generasi milenial dapat mendorong
mereka untuk terlibat dalam kegiatan investasi yang menggunakan prinsip syariah melalui
securities crowdfunding syariah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa (2018),
bahwasanya pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap motivasi berinvestasi. Hal ini
berdasarkan pada p-value pengetahuan sebesar 0,0288 serta koefisien jalur sebesar 0,5355. Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan (Naldi and Muljaningsih 2022; Nabilla and Shofawati
2022) bahwasanya pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Pengetahuan
yang memadai memang merupakan faktor penting dalam menciptakan nilai dan keuntungan, serta

mengelola risiko dalam berinvestasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Shafira Mauliya (2022), yaitu pengetahuan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat masyarakat dalam berinvestasi pada Fintech lending syariah. Hal ini berarti bahwa meskipun
masyarakat sudah memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai investasi tersebut, hal tersebut

tidak mampu mempengaruhi minat masyarakat untuk berinvestasi.
4.7.2 Pengaruh Persepi Risiko Terhadap Minat Investasi

Persepsi resiko berpengaruh signifikan terhadap minat generasi milenial dalam
berinvestasi menggunakan metode securities crowfunding syariah. Hal ini berdasarkan pada nilai
signifikansi variabel persepsi resiko lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05) dan koefisien regresi
memiliki nilai positif sebesar 0,151, sedangkan nilai t hitung sebesar 2,422 lebih besar dari t tabel
sebesar 1,984 (2,422 > 1,984).

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi risiko memainkan peran penting dalam
mempengaruhi minat generasi milenial untuk berinvestasi melalui securities crowdfunding
syariah. Generasi milenial cenderung mempertimbangkan risiko dan keuntungan sebelum mereka
memutuskan untuk berinvestasi dalam metode ini. Dengan adanya persepsi risiko yang kuat pada
generasi milenial, hal ini dapat mendorong minat mereka untuk berinvestasi melalui securities
crowdfunding syariah. Penelitian ini memberikan pemahaman lebih lanjut tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi minat generasi milenial dalam berinvestasi dan dapat menjadi acuan penting
bagi para pelaku industri keuangan syariah dalam mengembangkan produk dan layanan yang

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi generasi milenial.
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Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya (Novia et al. 2023) yang
menyatakan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi generasi Z
melalui platform digital. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis ketiga menggunakan SmartPLS
4 menunjukkan bahwa koefisien regresi antara persepsi risiko dan minat investasi generasi Z
memiliki nilai sebesar 0,394 dengan nilai yang positif, dan nilai p-value sebesar 0,003 (< 0,025).
Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z sebagai investor mempertimbangkan konsekuensi dan

risiko yang dapat mereka hadapi sebelum melakukan investasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Reno Betari Anjani (2021), yang menyatakan bahwa persepsi risiko tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat investasi di pasar modal. Dalam penelitian ini, variabel persepsi risiko
memiliki nilai t hitung dan signifikansi sebesar 1,575 dan 0,119, yang menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel persepsi risiko lebih besar dari 0,05 (0,119 > 0,05). Selain itu, nilai t hitung
juga lebih kecil dari t tabel, yaitu 1,575 < 1,985. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Afif (2021), Dewi (2020), dan Ranti (2023), yang juga menunjukkan bahwa
persepsi risiko tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun imbal hasil investasi yang berisiko tinggi, hal tersebut tidak
meningkatkan minat investasi. Risiko investasi yang tidak pasti di masa depan, kerentanan
terhadap kerugian, penurunan harga, dan risiko kebangkrutan dapat menciptakan trauma dan

kecemasan bagi calon investor.
4.7.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Investasi

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat generasi milenial dalam berinvestasi menggunakan metode
securities crowdfunding syariah. Temuan ini didasarkan pada nilai signifikansi variabel
kepercayaan yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan koefisien regresi yang memiliki nilai
positif sebesar 0,318. Selain itu, nilai t hitung sebesar 5,223 juga lebih besar dari t tabel sebesar
1,984 (5,223 > 1,984), yang menunjukkan pengaruh secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
kepercayaan memainkan peran penting dalam membentuk minat generasi milenial untuk
berinvestasi melalui securities crowdfunding syariah. Generasi milenial cenderung memiliki
kepercayaan yang tinggi terhadap metode ini, yang dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk
berinvestasi. Kepercayaan yang kuat pada metode securities crowdfunding syariah dapat menjadi

faktor penting yang mendorong minat generasi milenial dalam berinvestasi.

Temuan ini memberikan pemahaman lebih lanjut tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi minat generasi milenial dalam berinvestasi dan penting bagi pelaku industri
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keuangan syariah untuk membangun kepercayaan yang kuat dalam hal ini. Dengan memperkuat
kepercayaan generasi milenial terhadap metode securities crowdfunding syariah, dapat

meningkatkan partisipasi mereka dalam investasi syariah dan mendorong pertumbuhan sektor ini.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anisa (2021)
kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat investasi saham syariah Hasil pengujian
menggunakan PLS menunjukkan bahwa koefisien path pada persepsi kepercayaan terhadap minat
investasi syariah 0.160 dan nilai p value 0,047 < alpha sebesar 0,0 5. Sama halnya penelitian yang
dilakukan oleh Shafira Mauliya dan Nurul Hasanah (2022), Hendri Rahmayani Asri (2022), dan
Dalilatiyani (2020) bahwasanya Kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat dalam berinvestasi. Kepercayaan adalah variabel yang penting dalam investasi pada
securities crowdfunding syariah. Perusahaan penerbit perlu menjaga kepercayaan investor dengan
menjaga kredibilitas, keamanan, kerahasiaan data, dan berkomunikasi secara transparan. Dengan
demikian, perusahaan dapat membangun hubungan yang kuat dengan investor dan menciptakan

lingkungan yang kondusif bagi investasi yang berkelanjutan.

70



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian teoritis serta penelitian yang telah dilakukan dalam
penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Persepsi Resiko, dan Kepercayaan
Terhadap Minat Generasi Milenial Berinvestasi di Securities Crowdfunding Syariah” maka

secara garis besar dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variable pengetahuan, persepsi risiko, dan kepercayaan memilliki pengaruh simultan
terhadap minat generasi milenial berinvestasi di securities crowdfunding syariah.

2. Variabel pengetahuan berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) memiliki nilai t
hitung sebesar 2,723 lebih besar dari nilai t tabel 1,985 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,008 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat generasi milenial berinvestasi di securities crowdfunding syariah. Artinya
jika variabel pengetahuan ditingkatkan maka akan meningkatkan minat berinvestasi.

3. Variabel persepsi risiko berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) memiliki nilai t
hitung sebesar 2,422 lebih kecil dari nilai t tabel 1,985 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,0,17 > 0,05. Hal ini menyatakan bahwa persepsi resiko berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat generasi milenial berinvestasi di securities crowdfunding syariah. Artinya
jika variabel persepi resiko ditingkatkan maka akan meningkatkan minat berinvestasi akan
meningkat.

4. Variabel kepercayaan berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) memiliki nilai t
hitung sebesar 6,083 lebih kecil dari nilai t tabel 1,985 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat generasi milenial berinvestasi di securities crowdfunding syariah. Artinya
jika variabel kepercayaan ditingkatkan maka akan meningkatkan minat berinvestasi akan

meningkat.
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5.2 Saran

1.

Bagi para peneliti, penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan referensi dan acuan untuk
penelitian selanjutnya. Sekaligus menjadi sumber ide baru dalam proses pembelajaran.
Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel independen yang lebih relevan untuk
menarik minat investor berinvestasi di securities crowdfunding syariah. Karena dalam
penelitian ini masih terdapat 30,7% variabel lain di luar model yang mempengaruhi variabel
dependen. Selain itu, penambahan variabel yang berbeda juga bertujuan untuk memperkaya
kajian dalam dunia ekonomi.

Diharapkan pemerintah dan perusahaan securities crowdfunding Syariah terus
mengkampanyekan dan mensosialisasikan pentingnya investasi securities crowdfunding
syariah baik melalui kursus maupun di media sosial, sehingga lebih memahami investasi
securities crowdfunding syariah yang akan dilakukan. Sehingga berbanding lurus dengan

persentase investor yang berinvestasi pada model investasi securities crowdfunding syariah.
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LAMPIRAN 1 PERTANYAAN KUISONER

Assalamualaikum wr. wb

Perkenalkan nama saya Kiki Zaenul Fikri. saya merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam jurusan Ekonomi Islam UIN Walisongo angkatan 2019. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir saya yang berjudul " PENGARUH
PENGETAHUAN, PRESEPSI RESIKO DAN KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT
GENERASI MILENIAL BERINVESTASI DI SECURITIES CROWDFUNDING SYARIAH
(Studi kasus generasi milenial di kota semarang) "
Oleh karena itu, mohon bantuan dan partisipasi anda untuk menjadi responden dengan mengisi
link kuisoner, apabila memenuhi kriteria dibawah ini. Jawaban anda akan dijaga kerahasiaan ya
dan hanya akan digunakan untuk kebutuhan penelitian ini.
Berikut kriteria untuk menjadi responden dalam penelitian ini.
1. masyarakat kota semarang
2. pernah berinvestasi
Jawaban anda akan di jaga kerahasiaanya dan hanya akan digunakan untuk kebutuhan penelitian
ini.
Saya berterima kasih telah meluangkan waktunya dalam mengisi kuisioner ini.
Wassalamualaikum wr.wb
Berikut kriteria untuk menjadi responden dalam penelitian ini.
Wassalamualaikum wr.wb

1. Nama
2. Jenis Kelamin :
a) Laki-Laki
b) Perempuan
3. Usia:
a) <22
b) 22-31
c) 32-41
d) >42
4. Pekerjaan:
a) Mahasiswa

b) Wiraswasta



c) Karyawan Swasta
d) PNS
e) Lainnya

Penghasilan

a) <Rp 2.500.000

b) Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000
c) Rp 3.500.000 — Rp 5.000.000

d) > Rp 5.000.000

6. Apakah Bapak/lbu/Sdr/i Pernah berinvestasi?

7. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/i bertempat tinggal di kota Semarang?

Setiap responden memilih 1 jawaban yang paling sesuai dengan dirinya

STS = Sangat tidak setuju (1)
TS = Tidak setuju (2)

N = Netral (3)

S = Setuju (4)

SS = Sangat setuju (5)
DAFTAR PERTANYAAN

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1.

Saya mengetahui tentang keberadaan platform
securities crowdfunding untuk investasi

Saya tahu jenis produk yang dapat diinvestasikan
melalui platform securities crowdfunding

Saya merasa bahwa platform investasi securities
crowdfunding memberikan akses yang lebih
mudah ke pasar investasi yang sebelumnya sulit
diakses.

Saya merasa platform investasi securities
crowdfunding memberikan keuntungan finansial
yang lebih besar dibandingkan produk investasi
lainnya.

Saya tahu berinvestasi melalui platform investasi
securities crowdfunding dapat memberikan
kesempatan untuk berinvestasi dalam bisnis
startup atau proyek yang menjanjikan

Saya mengerti berinvestasi melalui platform
investasi  securities  crowdfunding  dapat
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi
dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
berkelanjutan




Menurut saya Sistem yang digunakan pada
investasi securities crowdfunding sangat mudah
dipahami

Saya tahu bagaimana cara melakukan transaksi
investasi melalui platform securities
crowdfunding

Persepsi resiko

Menurut saya, berinvestasi memalui paltfrom
securities crowdfunding memiliki risiko tinggi

Saya merasa khawatir dengan kemungkinan
kehilangan seluruh uang yang saya investasikan
melalui securities crowdfunding

Saya merasa bahwa investasi melalui securities
crowdfunding kurang diterima secara sosial
dibandingkan dengan investasi tradisional

Saya merasa bahwa orang-orang di sekitar saya
cenderung tidak mengetahui tentang investasi
melalui securities crowdfunding

Saya merasa bahwa investasi melalui securities
crowdfunding tidak menjamin keuntungan yang
pasti

Saya merasa bahwa investasi melalui securities
crowdfunding cenderung memberikan hasil yang
tidak konsisten

Saya merasa bahwa investasi melalui securities
crowdfunding memerlukan waktu yang cukup
lama untuk menghasilkan keuntungan yang
signifikan

Saya merasa bahwa investasi melalui securities
crowdfunding memerlukan waktu yang cukup
lama untuk memahami dan mengevaluasi
risikonya

Saya merasa bahwa investasi melalui securities
crowdfunding lebih rentan terhadap risiko
keamanan digital dan kejahatan siber

10.

Saya merasa bahwa investasi melalui securities
crowdfunding dapat menjadi lebih berisiko jika
terjadi masalah teknis atau kegagalan sistem

11.

Saya merasa khawatir akan kehilangan uang saya
jika saya berinvestasi melalui securities
crowdfunding

12.

Saya merasa khawatir tentang bagaimana hasil
investasi saya melalui securities crowdfunding




akan mempengaruhi citra diri saya di mata orang
lain

Kepercayaan

Saya percaya bahwa platform securities
crowdfunding akan memberikan informasi yang
jelas dan akurat tentang investasi yang tersedia

Saya percaya bahwa penyelenggara platform
securities crowdfunding memiliki niat baik dan
mengutamakan kepentingan investor

Saya percaya bahwa penyelenggara platform
securities crowdfunding dapat memilih dan
menawarkan investasi yang berkualitas dan sesuai
dengan kebutuhan investor

Saya merasa yakin bahwa penyelenggara
platform  securities  crowdfunding  dapat
memberikan laporan investasi yang jelas dan
terperinci

Saya merasa Yyakin bahwa penyelenggara
platform securities crowdfunding akan menjaga
kerahasiaan informasi pribadi dan finansial
investor

Saya merasa yakin bahwa platform securities
crowdfunding akan memberikan dukungan dan
bantuan yang diperlukan dalam proses investasi

Saya percaya bahwa penyelenggara paltfrom
securities crowdfunding syariah memberikan
kenyamanan dalam bertransaksi

Saya percaya bahwa penyelenggara paltfrom
securities crowdfunding syariah memberikan
kepuasan dalam bertransaksi

Minat berinvestasi

Saya tertarik untuk mencari tahu lebih lanjut
tentang investasi melalui securities
crowdfunding.

Saya berminat untuk berinvestasi melalui
platform securities crowdfunding dalam jangka
pendek

Saya merasa nyaman dengan tingkat risiko
investasi melalui securities crowdfunding

Saya berminat untuk berinvestasi melalui
platform securities crowdfunding dalam jangka
panjang
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Saya merasa percaya bahwa penyelenggara
platform  securities  crowdfunding  dapat
memberikan layanan yang memuaskan

Saya merasa yakin bahwa investasi melalui
securities crowdfunding dapat memberikan hasil
yang baik
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LAMPIRAN 3 DESKRIPSI RESPONDEN

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Percent

Walid Lalki-laki 53 53,0 53,0 53,0

Ferempuan 47 47.0 47.0 1000

Total 100 100,0 100,0

Usia
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Percent

Walid 22-1 a8 8.0 58,0 58,0

3z-4 42 420 420 100,0

Total 100 100,0 100,0

Pekerjaan
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Percent

Walid Wiraswasta 26 26,0 26,0 26,0

Karyawan Swasta 28 28,0 28,0 540

FrS 15 16,0 15,0 G490

Lainnya 31 31,0 31,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

Penghasilan
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent FPercent

Walid =Rp 2.500.000 15 15,0 15,0 15,0

Fp 2.500.000 - Rp

3 500.000 G6 66,0 66,0 a1.0

Fp 3.500.000 - Rp

5 000.000 18 18,0 18,0 949.0

= Rp 5.000.000 1 1,0 1.0 100,0

Total 100 100,0 100,0
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LAMPIRAN 4 CROSTABULATION

Jenis Kelamin * Usia Crosstabulation

Usia
22-31 32-41 Total
Jenis Kelamin  Laki-laki Count 25 28 53
% of Total 25,0% 28,0% 53,0%
Perempuan  Count 33 14 47
% of Total 33,0% 14,0% 47 0%
Total Count 58 42 100
% of Total 58,0% 42.0% 100,0%
Jenis Kelamin * Pekerjaan Crosstabulation
Pekerjaan
Karyawan
Wiraswasta Swasta PMS Lainnya Total
Jenis Kelamin  Laki-laki Count 13 16 ] 15 a3
% of Total 13,0% 16,0% 9,0% 15,0% 53,0%
Perempuan  Count 13 12 & 16 47
% of Total 13,0% 12,0% 6,0% 16,0% 47.0%
Total Count 26 28 15 31 100
% of Total 26,0% 28,0% 15,0% 31,0% 100,0%
Jenis Kelamin * Penghasilan Crosstabulation
Fenghasilan
Rp 2.500.000 Rp 3.500.000
=Rp -Rp -Rp = Rp
2.500.000 3.500.000 5.000.000 5.000.000 Total
Jenis Kelamin  Laki-laki Count 10 33 10 0 a3
% of Total 10,0% 33.0% 10,0% 0,0% 53,0%
Perempuan  Count A 33 a 1 47
% of Total 5,0% 33,0% 8,0% 1,0% 47 0%
Total Count 15 i} 18 1 100
% of Total 15,0% 66,0% 18,0% 1,0% 100,0%
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LAMPIRAN 5 KOMPARASI RATA-RATA

Pengetahuan Persepsi Resiko Hepercayaan Minat

* Jenis Kelamin

Persepsi
Jenis Kelamin FPengetahuan Resiko Kepercayaan Minat
Laki-laki Mean 4 .70 4 92 4 55 4. 58
] 53 53 53 53
Std. Dewviation 638 L2331 == a0
Ferempuan Mean 4, T4 EN=T=] 4,43 4,70
Il 47 47 47 47
Std. Dewviation 607 146 A =1 548
Total Mean 4 .72 4 95 4.449 4,64
] 100 100 100 100
Std. Dewviation B2 261 759 759
Pengetahuan Persepsi Resiko Hepercayaan Minat * Usia
Persepsi
sia Pengetahuan Resiko Kepercayaan Minat
22-31 Mean 4,76 4,93 4,52 4,71
] 58 58 58 58
Std. Deviation 540 31T a2z G549
32-41 Mean 4 67T 4. 98 4,45 4,55
] 42 42 42 2
Std. Deviation 21 154 BF0 .89
Total Mean 4 72 4. 95 4,449 4,64
[} 100 100 100 100
Std. Deviation B2 261 759 759

Pengetahuan Persepsi Resiko Hepercayaan Minat

* Pekerjaan

Parsepsi
Pekerjaan Pengetahuan Resiko Kepercayaan Minat
wWiraswasta Mean 4,85 5,00 4,58 4,80
™l 26 26 26 2
Std. Deviation LAE4 000 643 326
Karyawan Swasta Mean 4,654 4,93 4,54 4,57
] ped =] peg =] 2B 2
Std. Deviation E559 262 B3T 836
FrS Mean 4,73 5,00 4,53 4,40
™l 15 15 15 15
Std. Deviation 594 .ooo G640 1,121
Lainnva Mean 4 68 4. 90 4. 35 4 61
] 31 31 31 31
Std. Deviation L, Fal L, 396 ==t =]
Total Mean 4,72 4,95 4,49 4 G4
] 100 100 100 100
Stad. Deviation BE21 261 759 759

Pengetahuan Persepsi Resiko Hepercayvaan Minat * Penghasilan

FPersepsi
Penghasilan FPengetahuan Resiko eparcayaan Minat
=Rp 2.500.000 Mean 4,20 5,00 4. 67 4,93
r 15 15 15 15
Stad. Deviation 414 ooo 724 258
Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000 Mean 4 67T 4. 94 4 .44 4 56
] [=]=] [=1=] [=]=] (=15
Std. Deviation L, Fo9 ,2a8 - B82S
Rp 3.500.000 - Rp S.000.000 Mean 4,83 4,94 4. 50 4,67
r 12 12 12 12
Std. Deviation 283 236 Far BT
= Rp 5.000.000 Mean 5,00 5,00 5,00 5,00
] 1 1 1 1
Std. Deviation . . . .
Total Mean 4 72 4,95 4,49 4,64
] 100 100 100 100
Std. Deviation LE621 261 == 1=
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Usia * Pekerjaan Crosstabulation

Fekerjaan
Karyawan
Wiraswasta Swasta FPrS Lainnya Total
Usia 22-3 Count 14 17 g 21 58
% of Total 14,0% 17,0% 5,0% 21,0% 58,0%
32-41 Count 12 11 g 10 2
% of Total 12,0% 11,0% 9,0% 10,0% 42,0%
Total Count 26 28 15 a1 100
% of Total 26,0% 28,0% 15,0% 31,0% 100,0%
Usia * Penghasilan Crosstabulation
FPenghasilan
Rp 2.500.000 Rp 3.500.000
=Rp - Rp - Rp = Rp
2.500.000 3.500.000 5.000.000 5.000.000 Total
Usia 22-3 Count 12 36 =] 1 58
% of Total 12,0% 36,0% 9,0% 1,0% 58,0%
32-41 Count 3 30 =] o} 2
% of Total 3,0% 30,0% 9,0% 0,0% 42 0%
Total Count 15 66 18 1 100
% of Total 15,0% 66,0% 18,0% 1,0% 100,0%
Penghasilan * Pekerjaan Crosstabulation
Pekerjaan
Karyawan
Wiraswasta Swasta FPrS Lainnya Total
Fenghasilan =Rp 2.500.000 Count 4 5 1 5 15
% of Total 4 0% 5,0% 1,0% 5,0% 15,0%
Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000 Count 17 eyl 11 17 515)
% of Total 17,0% 21,0% 11,0% 17,0% 66,0%
Rp 3.500.000 - Rp 5.000.000 Count L) 2 3 ] 18
% of Total 5,0% 2,0% 3,0% 8,0% 18,0%
= Rp 5.000.000 Count 0 a o] 1 1
% of Total 0,0% 0,0% 0,0% 1,0% 1,0%
Total Count 26 2 15 a1 100
% of Total 26,0% 28,0% 15,0% 31,0% 100,0%
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LAMPIRAN 6 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Uji Validitas Pengetahuan

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P P7 P8 Xi
Pi Pearson Correlation 1o | | oo e | osss | s | 493 | m36
Sig. (2-tailed) Qoo | ooo | ooo| ooo| 00| 000 | 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson Corzlation | 780" 1 e |03 | eed | ae2 | e | 4T | se0”
Sig. (2-tailed) 000 oo | ooo| 000 | 00| 000 | 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P3  PearsonCorelaton | 727 | 820" 1 ee | ged | 100 | e | 446 | 8me
Sig. (2-tailed) 000|000 000 | o0 | ooo| 000 | 00| 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P4 PearsonCorzlation | 703" | 703" | 691 1] 1" | ser | ses | s | 84T
Sig. (2-tailed) oo | 000|000 Q00| o0 | 000 | 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P  PearsonCorelaion | 677 | a4 | o4 | 7" 1| 546 | 546 | 442 | @15
Sig. (2-tailed) 000 | 000 | 000 | 000 000 | 000 | 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P6  PearsonCorelation | 556 | 562 | 610 | 587 | 546 1| 585 | su | 773
Sig. (2-tailed) 000 | 000 | 000 | 000 | 000 000 | o0 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P PearsonCorslaion | 523" | a4 | &e1” | o | 46 | 585 1] o7 | 792
Sig. (2-tailed) Qoo | 000 | 000 | 00| 00| 000 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P8 PearsonCorelation | 493 | 4717 | 446 | 5200 | 42 | s | gar 1] 74"
Sig. (2-tailed) 0| oo0| 000 | 000 | 00| 000 | 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 PearsonComelaon | 836 | 860 | 859 | 847 | @5 | 773 | a2 | 74 1

Sig. (2-tailed) ooo | o0 | ooo | ooo| 00| 000 | 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed),
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Uji Validitas Persepsi Risiko

Correlations
PR1 | PRZ | PR3 | PRe | PRE | PR6 | PRT | PR® | PR | PRID | PRH | PRI2 | X
PRT Pearson Comelation ploget ot e e | | e | | 4| e | | e | e
Sig. (Mailed) Qo| o gooo| 00| o0 | go0| oo oo | ooo| poo| g0 | 00
N 00| 10| 0| 00| f00| 100 | 00| 00| f00| 100 | f00| 00| 100
PR2  Pearson Comelation | 781" vLome | ae | e | | T | w2 s s | | e
Sig. (Maied) 0 Q0| g | 00| 00| Q00| Q00| 000 00| Qo0 | p00| OO0
N 00| 10| 0| 00| f0| f00| 00| 00| f00| 100 | 100 00| 100
PR3 PearsonComelation | 791" | 776" o | ome | e e A | s | e a
Sig. (Mailed) o0 | o0 oo| oo | ooo| 00| goo| ooo| ooo| 000 go0| 000
N 00| 10| 0| 0| f0| f00| 00| 00| fo0| 100 | f00| 00| 100
PRé  PearsonComelation | 719" | 670 | 73 vLoen o | | s A | s | oas | w90
Sig. (ailed) 00| 00| 000 oo oo| oo 0| ooo| ooo| 000 go0| 000
N 00| 10| 0| 00| f00| fo0| 00| 00| fo0| f00| f00| 00| 100
PRE  PearsonComelation | 50" | 14" | et | gt PLo6s | 3 | ol | | | o | s |
Sig. (Maied) 00| 00| 00| 000 0 N O 1 N
N 00| 100 f00| 00| to0| fo0| 00| 00| f00| f00| f00| 00| 100
PRE  PearsonComelaton | 5317 | 1" | g3 | et | 615 1|OBE | g | sl | 6| 6 | 433 | 785
Sig. (Maied) oo poo| gooo| 000 | o0 oo | oo | ooo| goo| g | poo | 000
N 00| 100 f00| 00| fo0| f00| 00| 00| fo0| fo0| 00| 00| 100
PRT PearsonComelation | 416" | 4247 | 7| at"| 3% | A tloml | oew | R | s | s |
Sig. (Maied) oo poo| oo | 000 | oot | 000 ool oo| oo goo|  pon | 00
N 00| 100 f0| 00| f00| f00| 00| 00| to0| fo0| f00| 00| 100
PRO  PearsonComelafion | 551" | g7 | 5| 520 | 4% | s | 2 T T R A
Sig. (Mailed) Q0| 00| ooo| 00| o0 Q00| 00 ol oo| oo goo| g00
N 00| 10| f0| 00| 10| f00| 00| 00| f00| 100 | f00| 00| 100
PRO  PearsonComelation | 439" [ 472" | 454" | &0 | 30| AW | 0| B0 1| g | A | S0 | 46
Sig. (Mailed) 00| oo oo | ooo| 000 | Q00| o0 | o0 0 O N
N 00| 10| 0| 00| f00| 100 | 00| 00| f00| 100 | f00| 00| 100
PRID PearsonComelafon | 518 | 5227 | &3 | geu | 498 | G| B | B | g0 oA s m
Sig. (Maied) Q0| oo goo| ooo| 00| Q00| 00| 00| 000 00 R T
N 00| 10| 0| 00| f0| f00| 00| 00| f00| 100 | 100 00| 100
PRIT PearsonComelation | 421" | 507" | 408 | 47 | 357 | 466 | o5 | M3 | 6 | AT4 T A
Sig. (Mailed) Q0| poo| gooo| oo | o0 | goo| oo 000|000 | 000 0 R
N 00| 10| 0| 0| f0| f00| 00| 00| fo0| 100 | f00| 00| 100
PRI2 PearsonComelation | 361 | 3497 | 65 | 0 | 6 | 41| se | a6 | &0 | e | 47 1 oeer
Sig. (ailed) oo poo| goo| ooo| 000 | coo| 00| 00| ooo| 000|000 il
N 00| 10| 0| 00| f00| fo0| 00| 00| fo0| f00| f00| 00| 100
X2 PearsonComelaon | 775 | 7ee | a4 | a0 | i | oes | g | g | e | | geT 1
Sig. (Maied) Q0| oo ooo| oo | o0 | Q00| oo 000 | Oo0| 00| g0 | 00
N 00| 100 f00| 00| to0| fo0| 00| 00| f00| f00| f00| 00| 100

** Correlation is significant atthe 0.01 leval (2-tailed).
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Uji Validitas Kepercayaan

Correlations

K1 k2 k3 k4 Ks K K7 K X3
ki Pearson Comelation 1| e | e77 | sed | 673 | E00 | EET | g8 | A4
Sig. (2-tailed) 000 | oo0| 000 o0 | go0| 000 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
K2 Pearson Comslation | 687" 1| ges” | 682 | 633 | 679 | %6 | ATY | 830
Sig. (2-tailed) 000 ooo | ooo | 000 | o0 | 000 | 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
k3 PearsonComslation | 677" | 780 R N I T ST B TE R B T
Sig. (2-tailed) 000 | 000 000 | oo0| 000 g0 | 00| 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
K4  PearsonComelaon | 5647 | 662 | 743" 1| 90 | 47 | 852 | 67 | 846
Sig. (2-tailed) 000 | 000 | 000 ooo | ooo | 000 | 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
K5  PearsonComslaion | 6737 | 33 | 788 | a0” 1| 789 | 4 | eS| 8e7
Sig. (2-tailed) 000 | p00 | 000 000 Q00| 000 | 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
KE  PearsonComelation | 5707 | 679 | 746 | 747 | 759 1| 88 | 638 | 882
Sig. (2-tailed) 000 | ooo| ooo| 000 | 000 000 | 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
K7 PearsonComelaion | 576" | gs6 | 7207 | 682 | 746 | 88 1] | AT
Sig. (2-tailed) 000 | ooo | 000 | Q00| 000 | 000 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
K8 PearsonComslaion | 25" | 573 | en” | 6T | a5 | 3 | 728 1| 795
Sig. (2-tailed) 000 | ooo| ooo| 000 | 00O | 000 | 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X3 PearsonComelaton | 784" | 830 | 893 | 846 | 897 | 882 | B4 | 795 1

Sig. (2-tailed) 000 | 000 | 000 | Q00| 000 | 000 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-ailed).
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Uji Validitas Minat

Correlations
M1 M2 M3 M4 M5 M6 Y
M1 Pearson Correlation 1 GOE 5917 503 56T 5237 781"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
TE Pearson Correlation GOE 1 T147 633 678 478" 843"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
M3 Pearson Correlation 5917 7147 1 7300 E74 553 857"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
M4 Pearson Correlation &037 6337 7300 1 7317 573 844"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
M5 Pearson Correlation &67 678" E74 7317 1 GDE 862"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
ME& Pearson Correlation ,523“ ,4?8“ ,553“ ,5?3“ ,EDE“ 1 ,?61“
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y Fearson Correlation ,?81“ ,843“ ,BET“ ,844“ ,BEE“ ,TF:H“ 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100

Uji Reliabilitas Pengetahuan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
JG25 3

** Correlation is significant at the 0.01

Uji Reliabilitas Persepsi Resiko

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
830 12

Uji Reliabilitas Kepercayaan

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
G458 g

level (2-tailad).

23




Uji Reliabilitas Minat Berinvestasi

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
805 i
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Uji Normalitas P.Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

LAMPIRAN 7 UJI ASUMSI KLASIK

Dependent Wariable: Y

Expected Cum Prob

0,2

-

5

-5

0,2

Uji Normalitas Kolmogrof-Smirnov

T
0,4

T
0,6 [s)=]

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 100
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Stdl. Deviation 2881427649

Most Extreme Differences  Absolute 087
Positive 068

Megative - 087

Kolmogorov-Smirnov £ JBE6
Asymp. Sig. (2-tailed) 441

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.
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Uji Multikolinieritas

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance YIF
1 {Constant) 1,447 1,754 854 3495
1 162 081 a5 2,004 048 362 2,766
W2 161 a2 283 2,422 m7 5 3173
3 318 061 454 5,223 oo 455 2194
a. DependentVariable: ¥
Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Scatterplot
Dependent Wariable: Y
- o
'_3“ 22— (=] - oo
o
g = = ° am OOOOD% o
2 < o © @n o [ %@
= 0 D o@D o by, @
b o © &% %b
= o o
g (o] o go %Oo o Q)O o
=
8 = 25
2 © o
= o
o
(=]
—i—
T T T T T T T
4 -3 -2 -1 [a] 1 2

Regression

Standardized Predicted Value
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LAMPIRAN 8 DESKRIPSI RESPONDEN HASIL PENGUJIAN

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta 1 sig.

1 (Constant) 6,755 1,062 6,419 ,000
X1 011 048 034 22 824
Xz -, 0549 037 -, 286 -1,5671 114
X3 -, 068 037 -,2582 -1,8468 JEE

a. Dependent Variable: ABS_RES1

Uji Model Fit
ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1785,788 3 595 263 64,838 ,DDDb
Residual aa0,002 96 9167
Total 2665,790 g9
a. DependentVariable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted E Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 8182 670 G0 3,028

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
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Uji t

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficiants Coefficients
Maodel B Std. Errar Beta ! Sig.

1 (Constant) 1,497 1,764 B854 3495
X1 62 081 1495 2,004 048
X2 81 062 253 2,422 J17
X3 318 061 454 5,223 ooo

a. Dependent Variable:
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LAMPIRAN 9 BUKTI PENYEBARAN KUISONER

11:04 | 1,0KB/d & I D

o @ docs.google.com/for:

= o = =

1 KUISONER SECURITIES CROWDFUNDING

"

Pertanyaan Jawaban EEBD Setelan
[
133 javwaban H

Tidak menerima jJawaban

Pesan untuk responden

Formulir ini tidak menerima jawaban lagi

Ringkasan Pertanyaan Individual

1 dari 133 >

Jawaban tidak dapat diedit

KUISIONER
PENELITIAN PENGAR

11:09 | 7,5KB/d ® 1 S @

- ﬁ_ Mirae Asset 2020

Arif, galih, +1 (330) 601-2035, +1 (917)

Assalamualaikum wr. wb

Perkenalkan nama saya Kiki Zaenul Fikri.
saya merupakan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Ekonomi
Islam UIN Walisongo angkatan 2019. Saat
ini saya sedang melakukan penelitian
guna menyelesaikan tugas akhir saya yang
berjudul " PENGARUH PENGETAHUAN,
PRESEPSI RESIKO DAN KEPERCAYAAN
TERHADAP MINAT GENERASI MILENIAL
BERINVESTASI DI SECURITIES
CROWDFUNDING SYARIAH (Studi kasus
generasi milenial di kota semarang) "

Oleh karena itu, mohon bantuan dan
partisipasi anda untuk menjadi responden
dengan mengisi link kuisoner, apabila
memenuhi kriteria dibawah ini. Jawaban
anda akan dijaga kerahasiaan ya dan
hanya akan digunakan untuk kebutuhan
penelitian ini.

Berikut kriteria untuk menjadi responden
dalam penelitian ini.

1. masyarakat kota semarang

2. pernah berinvestasi

f https://forms.gle/yhgRUTPsVSrysBoE7
Segala indentitas dan jawaban anda akan
dijaga kerahasiaan ya dan hanya akan
digunakan untuk kebutuhan penelitian ini.
Saya berterima kasih telah meluangkan
waktunya dalam mengisi kuisioner ini.
Apabila terdapat pertanyaan terkait
penelitian ini, Anda dapat menghubungi
Email: zaenulfikri313@gmail.com
WhatsApp: 081249892454
Wassalamualaikum. Wr. Wb. 11.09

& Ketik pesan

@& Ketik pesan

|
>» & o @ Ketik pesan

10:59 | 0,8KB/d & M @

& Mas syamsudin tlogo...

saya merupakan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan
Ekonomi Islam UIN Walisongo angkatan
2019. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian guna menyelesaikan tugas
akhir saya yang berjudul " PENGARUH
PENGETAHUAN, PRESEPSI RESIKO

DAN KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT
GENERASI MILENIAL BERINVESTASI

DI SECURITIES CROWDFUNDING
SYARIAH (Studi kasus generasi milenial di
kota semarang) "

Oleh karena itu, mohon bantuan dan
partisipasi anda untuk menjadi responden
dengan mengisi link kuisoner, apabila
memenuhi kriteria dibawah ini. Jawaban
anda akan dijaga kerahasiaan ya dan
hanya akan digunakan untuk kebutuhan
penelitian ini.

Berikut kriteria untuk menjadi responden
dalam penelitian ini.

1. masy... Baca selengkapnya R

Minta tolong bantu isi mas ., _o
Oh iya mas sia0 |,

Siap 1057

tolong share ke grup komunitas mas I
10.58 &

Okee mas siap nanti saya bantu 10.59

Terima kasih mas JI,

%eo

13:12 | 13,5KB/d & <= &

< ﬂg ISP Semarang s

bmc ifnasya, Kspm, Kspm, Mas Reynal

Nyasar mbak &g

12.10

Hari ini

KUISIONER PENELITIAN PENGARUH
PENGETAHUAN, PRESEPSI RESIKO DAN KEPERC...
Assalamualaikum wr. wb Perkenalkan nama saya Kiki Za...
{ocs.goagle.c

Assalamualaikum wr. wb

Perkenalkan nama saya Kiki Zaenul Fikri. saya
merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam jurusan Ekonomi Islam UIN Walisongo
angkatan 2019. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian guna menyelesaikan tugas akhir saya
yang berjudul " PENGARUH PENGETAHUAN,
PRESEPSI RESIKO DAN KEPERCAYAAN TERHADAP
MINAT GENERASI MILENIAL BERINVESTASI DI
SECURITIES CROWDFUNDING SYARIAH (Studi
kasus generasi milenial di kota semarang) "

Oleh karena itu, mohon bantuan dan partisipasi
anda untuk menjadi responden dengan mengisi
link kuisoner, apabila memenuhi kriteria dibawah
ini. Jawaban anda akan dijaga kerahasiaan ya

dan hanya akan digunakan untuk kebutuhan
penelitian ini.

Berikut kriteria untuk menjadi responden dalam
penelitian ini.

1. masyarakat kota semarang

2. pernah berinvestasi

f https://forms.gle/yhgRUTPsVSrysBoE7
Segala indentitas dan jawaban anda akan dijaga
kerahasiaan ya dan hanya akan digunakan untuk
kebutuhan penelitian ini.

Saya berterima kasih telah meluangkan waktunya
dalam mengisi kuisioner ini.

Apabila terdapat pertanyaan terkait penelitian ini,
Anda dapat menghubungi

Email: zaenulfikri313@gmail.com

WhatsApp: 081249892454

Wassalamualaikum. Wr. Wb. 13.12 I
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